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Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan mengetahui pengaruh 
overvalued equities dan earnings management terhadap kualitas laba. Selain itu 
Penelitian ini juga bertujuan untuk menguji variabel good corporate governance 
memoderasi hubungan antara variabel  overvalued equities dan earnings 
management terhadap kualitas laba. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar Bursa Efek Indonesia (BEI) selama 
periode 2012-2014. Total sampel berjumlah 27 perusahaan dengan menggunakan 
teknik purposive sampling. 
 Metode analisis data menggunakan regresi berganda dan analisis regresi 
moderating dengan pendekatan nilai selisih mutlak. Analisis regresi linear 
berganda untuk menguji pengaruh overvalued equities dan earnings management 
terhadap kualitas laba. Analisis regresi linear berganda dengan uji nilai selisih 
mutlak untuk menguji pengaruh overvalued equities dan earnings management 
terhadap kualitas laba dengan pemoderasi good corporate governance.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa overvalued equities berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kualitas laba. earnings management berpengaruh 
negatif dan signifikan terhadap kualits laba. Good corporate governance 
memodarasi pengaruh overvalued equities terhadap kualitas laba maupun 
pengaruh earnings management terhadap kualitas laba. 
  
Kata kunci: overvalued eqities, earnings management, good corporate 





A. Latar Belakang 
Saat ini banyak perusahaan yang telah bersaing di berbagai sektor. 
Banyak perusahaan berusaha untuk lebih unggul dari perusahaan lain dalam 
segi barang atau jasa yang diproduksi. Namun setiap perusahaan pasti ingin 
memiliki suatu keunggulan tersendiri baik itu dari segi produk, sumber daya 
dan lainnya sehingga dapat mengangkat nilai masing-masing perusahaan. 
Demi menjaga nilai perusahaan, masing-masing perusahaan terus berusaha 
mempertahankan dan mengembangkan kualitas produk sehingga dapat 
menarik perhatian para konsumen yang dinilai semakin berkembang. Sumber 
daya terlatih yang memenuhi kriteria perusahaan menyebabkan hal tersebut 
dapat meningkatkan mutu perusahaan. Selain untuk meningkatkan produksi 
atau sumber daya perusahaan, saat ini terdapat salah satu cara paling penting 
dalam proses kegiatan perusahaan demi mengatasi tekanan yang diberikan 
oleh pasar kepada produsen, salah satunya adalah dengan memanipulasi atau 
melebihkan penilaian atau juga harga (overvaluating) tingkat ekuitas 
perusahaan untuk meningkatkan tingkat manajemen laba dan mengalahkan 
ekspektasi pasar.  
Dengan masuknya pasar global dan free trade market yang semakin 
memojokkan persaingan antar perusahaan, tentunya hal-hal tentang 
memanipulasi tidak mudah terelakkan untuk dilakukan dalam pasar modal. 
Seperti dalam artikel mani, Jensen (2005) Conceptualizes Overvaluation 
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Equity merupakan suatu keadaan dimana harga saham suatu perusahaan 
melebihi nilai fundamentalnya. Overvaluation seperti itu sering disebabkan 
oleh antusiasme berlebihan namun tidak berkelanjutan dalam jangka panjang 
(Shiller, 2000). Hal ini membuat perusahaan menjadi lebih overvalued. 
Tekanan untuk memenuhi target pendapatan yang semakin realistis menjadi 
lebih besar, memaksa manajer untuk terlibat dalam manipulasi laba untuk 
memenuhi atau mengalahkan ekspektasi pasar (Jensen, 2005). Bukti empiris 
telah mendukung proposisi Jensen, hal ini menjadikan proposi Jensen tersebut 
dapat di benarkan kondisinya bahwa Overvalued Equities terjadi apabila 
perusahaan memanipulasi harga saham mereka, namun nominal saham 
perusahaan tidak mencerminkan nilai atau kinerja perusahaan tersebut. Chi 
dan Gupta (2009) misalnya menemukan hubungan positif antara overvaluation 
equities dan pendapatan meningkatkan manajemen laba. 
Laba overvaluasi diindikasikan seperti manajemen yang telah 
mempengaruhi kinerja operasi masa depan supaya terlihat negatif. Badertscher 
(2011) mengungkapkan bahwa manajer perusahaan overvalued menggunakan 
manajemen laba akrual dan hal itu nyata untuk memenuhi ekspektasi laba. 
Houmes dan Skantz (2010) juga menyediakan bukti pendapatan meningkatnya 
manajemen laba oleh perusahaan yang sangat overvalued. Menurut Schipper 
(dikutip oleh Antonia, 2008) manajemen laba adalah suatu kondisi dimana 
manajemen melakukan intervensi dalam penyusunan laporan keuangan bagi 
pihak eksternal sehingga meratakan, menaikkan, dan menurunkan laba. 
Sedangkan Healy dan Wahlen (1999) dalam Beneish (2001), menyatakan 
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bahwa manajemen laba terjadi ketika manajemen menggunakan keputusan 
tertentu dalam pelaporan keuangan dan menyusun transaksi-transaksi yang 
mengubah laporan keuangan, hal ini bertujuan untuk menyesatkan 
stakeholders tentang kondisi kinerja ekonomi perusahaan.  
Penelitian ini mengadopsi dari penelitian Gong, Rong. Habib, Ahsan, 
dan Hossain, Mahmud (2013). Bagaimana respon manajerial untuk 
overvaluation ekuitas dari perspektif "Kualitas Pelaporan Keuangan". 
Perusahaan terjebak dalam siklus ekuitas overvalued, dimana perusahaan 
menanggapi peningkatan permintaan pasar untuk siklus kinerja jangka pendek 
yang lebih baik dengan memanipulasi informasi laporan keuangan. Dari 
banyaknya informasi yang disajikan perusahaan, salah satu sumber informasi 
yang digunakan oleh pihak eksternal dalam menilai kinerja perusahaan adalah 
laporan keuangan. 
Informasi laporan keuangan dapat mendukung para penggunanya 
untuk mengambil keputusan ekonomi yang lebih baik. Meskipun terkadang 
pihak manajemen perusahaan atau pemegang pertanggungjawaban belum 
sepenuhnya atau belum benar-benar melakukan tugasnya dengan baik dan 
benar terkait dengan menyajikan informasi laporan keuangan. Mengenai 
konsep penyajian laporan keuangan. Allah SWT berfirman dalam QS. Al 
Baqarah/2 : 282. 
                     
            
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Terjemahannya: Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah 
tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu 
menuliskannya. Dan hendaklah seorang penulis di antara kamu 
menuliskannya dengan benar.  
 
Berdasarkan ayat di atas, maka dianjurkan untuk orang-orang yang 
beriman dalam hal ini penulis yang menjadi penanggung jawab (saksi) dalam 
suatu kegiatan transaksi untuk mencatat setiap transaksi yang terjadi dengan 
benar,  memeriksa terlebih dahulu dengan teliti dan menyajikannya dalam 
bentuk catatan (laporan) yang dapat diterima. Ayat ini tepat digunakan sebab 
sesuai dengan pentingnya para investor dan para pengguna laporan keuangan 
lainnya untuk terlebih dahulu memeriksa dengan teliti informasi yang 
disajikan pada laporan keuangan suatu perusahaan, tujuannya agar keputusan 
yang akan diambil oleh pemegang kepentingan nantinya tidak akan 
menimbulkan penyesalan bagi pihak manapun. Surah Al-Baqarah ayat 282 
juga menganjurkan agar para penyampai atau pemberi suatu informasi dalam 
hal ini penanggung jawab laporan keuangan agar menyajikan laporan 
keuangan dengan baik dan benar agar nantinya dapat dijadikan sebagai tolak 
ukur pengambil keputusan yang tepat. 
Laporan keuangan merupakan informasi yang secara formal wajib 
dipublikasikan sebagai sarana pertanggungjawaban pihak manajemen terhadap 
pengelolaan sumber daya pemilik (Boediono, 2005). Namun komunikasi yang 
dilakukan perusahaan menggunakan laporan keuangan dapat saja menjadi 
tidak baik dan tidak transparan, yang disebabkan oleh keterlibatan 
kepentingan manajemen dalam laporan tersebut. Dalam kasus ini, manajemen 
mempengaruhi laporan keuangan untuk tujuan kepentingan manajemen itu 
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sendiri. Pengaruh atas laporan keuangan tersebut merupakan bagian dari 
manajemen laba yang dilakukan perusahaan (Nur,2012). 
Gumanti (2000) menyatakan bahwa manajemen laba diduga muncul 
atau dilakukan oleh manajer atau para pembuat laporan keuangan karena 
mereka mengharapkan manfaat dari tindakan yang dilakukannya. Kondisi ini 
menjadi menarik untuk diamati karena mampu memberikan gambaran akan 
perilaku manajer dalam melaporkan kegiatan usahanya pada suatu periode 
tertentu. Manajemen laba dapat diartikan bermacam-macam, tergantung dari 
mana kita melihatnya. Dalam hal ini, manajemen laba dikaitkan dengan upaya 
untuk me-manage pendapatan atau keuntungan untuk kepentingan-
kepentingan tertentu yang dilandasi oleh faktor-faktor ekonomi tertentu (Nur, 
2012). 
Menurut Healy & Wahlen (1998) manajemen laba terjadi ketika 
manajemen menggunakan keputusan tertentu dalam laporan keuangan dan 
transaksi untuk mengubah laporan keuangan sebagai dasar kinerja perusahaan 
yang bertujuan menyembunyikan dari pemilik atau pemegang saham 
(shareholder),atau untuk mempengaruhi hasil kontraktual yang mengandalkan 
angka-angka akuntansi yang dilaporkan. Manajemen laba dapat terjadi karena 
manajer diberi keleluasaan untuk memilih metode akuntansi yang akan 
digunakan dalam mencatat dan mengungkapkan informasi keuangan privat 
yang dimilikinya (Nur, 2012). 
Solla (2010) dalam risetnya menyatakan bahwa, ada tuntutan publik 
yang berkembang seiring dengan maraknya kasus-kasus penyimpangan 
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korporasi yang terjadi diseluruh dunia selama beberapa dekade terakhir ini, 
yaitu agar bisnis dijalankan secara bersih dan bertanggung jawab. Salah satu 
cara untuk mewujudkan hal tersebut, maka diperlukan sebuah tata pengelolaan 
perusahaan yang baik atau yang biasa disebut Good Corporate Governance. 
Lemahnya corporate governance merupakan salah satu penyebab 
krisis keuangan di Indonesia, sekaligus mengindikasikan kegagalan laporan 
keuangan mencapai tujuannya dalam menyampaikan fakta riil mengenai 
kondisi ekonomi perusahaan yang sesungguhnya terutama informasi terhadap 
laba kepada para penggunanya (Solla, 2010). Good corporate governance 
merupakan salah satu upaya yang dapat dilakukan dalam rangka 
meningkatkan nilai perusahaan sekaligus mencegah terjadinya manajemen 
laba yang dilakukan perusahaan, yang pada gilirannya akan mampu 
meningkatkan kepercayaan investor atas laporan keuangan perusahaan 
tersebut (Nur, 2012).  
Dengan adanya tata kelola perusahaan yang baik, diharapkan kualitas 
laporan keuangan akan dinilai dengan baik oleh investor. Unsur dan 
mekanisme corporate governance ini dapat meningkatkan kualitas laba dan 
akan mengontrol sifat dan motivasi manajer dalam melakukan kinerja 
operasional perusahaan. Oleh karena itu, implikasi yang timbul dari adanya 
GCG yang kuat disuatu perusahaan diduga akan mempengaruhi hubungan 
manajemen laba dan kualitas laba (Rifani, 2013).  
Penelitian Siallangan & Mas’ud (2006) pada Perusahaan Manufaktur 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia menunjukkan bahwa mekanisme 
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corporate governance (kepemilikan manajerial dan komite audit) berpengaruh 
positif terhadap kualitas laba. Boediono (2005) dalam penelitiannya terhadap 
Emiten Industri Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta yang 
menyimpulkan bahwa mekanisme corporate governance (kepemilikan 
institusional, kepemilikan manajerial dan komposisi dewan komisaris) 
memberikan pengaruh terhadap kualitas laba dengan tingkat yang lemah. 
Rachmawati & Hanung (2007) dipenelitiannya menemukan bahwa keberadaan 
komite audit dan komposisi komisaris independen tidak berpengaruh terhadap 
discretionary accrual (kualitas laba). 
Penelitian lain yang dilakukan oleh Nasution & Doddy (2007) pada 
Perusahaan Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta menemukan 
bahwa komposisi dewan komisaris berpengaruh negatif terhadap manajemen 
laba. Widiatmaja (2010) menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial, dan 
ukuran komite audit berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. Aji 
(2012) pada Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
yang menunjukkan bahwa ukuran dewan direksi dan komite audit tidak 
berpengaruh signifikan terhadap earnings management. Ujiyantho & 
Bambang (2007) dalam penelitiannya pada Perusahaan Sektor Manufaktur 
yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta  menyimpulkan bahwa kepemilikan 
institusional dan jumlah dewan komisaris tidak berpengaruh secara signifikan 





B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan 
yang ada yaitu: 
1. Apakah Overvalued Equities berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kualitas laba? 
2. Apakah Earnigs Management berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kualitas laba? 
3. Apakah Good Corporate Governance memoderasi hubungan antara  
Overvalued Equities terhadap kualitas laba? 
4. Apakah Good Corporate Governance memoderasi hubungan antara 
Earnings Managenent terhadap kualitas laba? 
C. Hipotesis 
Jensen (2005) mengungkapkan bahwa Conceptualizes Overvaluation 
ekuitas merupakan suatu keadaan dimana harga saham suatu perusahaan 
melebihi nilai fundamentalnya. Overvaluation seperti itu sering disebabkan 
oleh antusiasme yang berlebihan yang tidak berkelanjutan dalam jangka 
panjang (Shiller, 2000). Penelitian Chi dan Gupta (2009), menemukan hubungan 
positif antara equity overvaluation dan pendapatan meningkatkan laba perusahaan. 
Laba overvaluasi diindikasikan seperti manajemen yang telah mempengaruhi kinerja 
operasi masa depan. Badertscher (2011) mengungkapkan bahwa manajer perusahaan 
overvalued menggunakan laba akrual baik dan nyata manajemen untuk memenuhi 
ekspektasi laba. Maka hipotesis  dari penelitian ini beranggapan bahwa :  




Manajemen laba adalah tindakan-tindakan manajer untuk menaikkan 
(menurunkan) laba periode berjalan dari sebuah perusahaan yang dikelola 
untuk tujuan menghindari kerugian dan lain sebagainya (Arif, 2012). 
Manajemen laba yang dilakukan oleh manajer akan mempengaruhi kualitas 
laba perusahaan. Hal ini karena kualitas laba mencerminkan kondisi keuangan 
perusahaan yang sebenarnya pada saat ini dan dapat digunakan untuk 
memprediksi kondisi keuangan di masa yang akan datang. Manajemen laba 
disebabkan karena adanya ketidaksepakatan antara manajer dengan para 
pemegang saham yang akan mengakibatkan munculnya sifat oportunistik 
manajemen. Manajemen laba juga akan mengakibatkan kualitas laba yang 
dilaporkan menjadi rendah. Maka penelitian ini merumuskan hipotesis seperti 
berikut: 
H2: Earnings Management berpengaruh negative dan signifikan terhadap 
Kualitas Laba. 
Unsur dan mekanisme corporate governance ini dapat meningkatkan 
kualitas laba dan akan mengontrol sifat dan motivasi manajer dalam 
melakukan kinerja operasional perusahaan. Oleh karena itu, implikasi yang 
timbul dari adanya GCG yang kuat disuatu perusahaan diduga akan 
mempengaruhi hubungan manajemen laba dan kualitas laba (Rifani, 2013). 
Overvalued Equities merupakan masalah yang sering muncul dihadapi oleh 
para investor perusahaan, dengan kecerdikan manajer masing-masing 
perusahaan memanipulasi laporan keuangan mereka demi mendapatkan 
keuntungan pribadi. Meskipun mereka mengambil keuntungan demi 
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kepentingan pribadi, imbas yang dihasilkan dari memanipulasi baik ekuitas, 
laba atau rugi perusahaan yang dilakukan para manajer tidak lain adalah 
perusahaan itu sendiri serta para investor perusahaan terkait. Maka penelitian 
ini merumuskan hipotesis seperti berikut: 
H3: Good Corporate Governance memoderasi hubungan antara 
Overvalued Equities terhadap Kualitas Laba 
Good corporate governance merupakan salah satu upaya yang dapat 
dilakukan dalam rangka meningkatkan nilai perusahaan sekaligus mencegah 
terjadinya manajemen laba yang dilakukan perusahaan, yang pada gilirannya 
akan mampu meningkatkan kepercayaan investor atas laporan keuangan 
perusahaan tersebut (Nur, 2012). Dengan adanya tata kelola perusahaan yang 
baik, diharapkan kualitas laporan keuangan akan dinilai dengan baik oleh 
investor. Unsur dan mekanisme corporate governance ini dapat meningkatkan 
kualitas laba dan akan mengontrol sifat dan motivasi manajer dalam 
melakukan kinerja operasional perusahaan. Oleh karena itu, implikasi yang 
timbul dari adanya GCG yang kuat disuatu perusahaan diduga akan 
mempengaruhi hubungan manajemen laba dan kualitas laba (Rifani, 2013). 
Maka penelitian ini merumuskan hipotesis seperti berikut: 
H4: Good Corporate Governance memoderasi hubungan antara Earnings 






D. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Variabel Dependen 
Variabel dependen atau variabel terikat merupakan variabel yang 
menjadi perhatian utama peneliti dan dipengaruhi oleh variable bebas. 
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kualitas laba. Kualitas laba 
diukur dengan menggunakan rasio cash flow from operation terhadap net 
income. Semakin kecil rasio antara cash flow from operation terhadap net 
income maka laba yang dihasilkan semakin berkualitas (Penman,2001 
dalam Abdelghany, 2005). 
 
 
Arus kas yang digunakan adalah laporan arus kas yang berasal dari 
aktifitas operasi perusahaan dan laba bersih usaha untuk perhitungan nilai 
kualitas laba diperoleh dari laporan laba-rugi perusahaan. 
2. Variabel Independen 
Variabel independen atau variabel bebas adalah variabel yang 
mempengaruhi variabel dependen atau variabel terikat, baik secara positif 
maupun negatif. Variabel independen dalam penelitian ini yaitu: 
a. Overvalued Equities 
Overvalued Equities adalah suatu inisiatif atau perlakuan manajer 
dalam memanipulasi harta atau asset perusahaan demi mencapai tujuan atau 
target manajer. Adapun 3 proxi yang digunakan dalam mencari perhitungan 
                        
                        




Overvalued Equities ini, yakni PE (Price to Earning), PB (Price to Book) dan 
AbnRet (Abnormal Return).  
Price Earning Ratio dapat diartikan sebagai hubungan antara pasar 
saham dengan earning per share saat ini yang digunakan secara luas oleh 
investor sebagai panduan umum untuk mengukur nilai saham. Pengertian 
Price Earning Ratio yaitu merupakan cerminan rupiah yang berani dibayar 
investor untuk setiap rupiah laba (Arifin, 2005:152). EPS atau laba per lembar 
saham adalah tingkat keuntungan bersih untuk tiap lembar sahamnya yang 
mampu diraih perusahaan pada saat menjalankan operasinya. Laba per lembar 
saham atau EPS di peroleh dari laba yang tersedia bagi pemegang saham biasa 
dibagi dengan jumlah rata-rata saham biasa yang beredar. Menurut 




Secara matematis PER dapat diukur sebagai berikut(Arifin, 2002:87):  
 
 
Price Book Value (PBV) merupakan metode penilaian saham yang 
berdasarkan pada book value suatu saham. Book value adalah nilai buku yang 
diperoleh dari harga perolehan aktiva dikurangi dengan akumulasi 
penyusutan. Untuk mencari nilai book value, digunakan rumus 
(Syamsuddin, 2007:75) sebagai berikut:  
EPS = 
           
                         
 
PER = 
                     







Selanjutnya, Arifin (2002:89) mendefinisikan nilai buku per lembar 
saham sebagai rasio untuk membandingkan harga pasar sebuah saham dengan 
nilai buku (book value) sebenarnya.Sementara Syamsudin (2007:75) 
menjelaskan bahwa pengertian Price Book Value adalah rasio yang 
menggambarkan seberapa besar pasar menghargai nilai buku saham suatu 
perusahaan. Semakin tinggi PBV, maka menunjukkan semakin besar 
kepercayaan pasar terhadap prospek perusahaan tersebut. Untuk perusahaan 
yang berjalan baik, umumnya rasio ini mencapai diatas satu, yang 
menunjukkan bahwa nilai pasar saham lebih besar dari nilai bukunya 
(Jogiyanto, 2003:79). Rasio PBV(Price Book Value) dihitung dengan 
membagi nilai pasar dari saham dibagi dengan nilai buku dari ekuitas saat ini. 
Secara matematis PBV(Price Book Value) dapat ditulis :  
 
 
Untuk Proksi ketiga yaitu Abnormal Return (AbnRet) menurut Alfahrisy, 
Salim (2012) Abnormal return adalah Selisih antara tingkat keuntungan yang 
sebenarnya dengan tingkat keuntungan yang diharapkan.Proxi AbnRet 




                       
                        
 
Price Book Value =
                      
                                   
 




Menurut ahsan habib dan rekan, ketiga proxi tersebut kemudian di 
jadikan ke variabel dummy dimana 1 adalah perusahaan yang berada pada 
kuartil 4 (Overvalued) dan 0 bebas dari overvalued. 
b. Earnings Management 
Earnings Management (EM) Manajemen laba adalah suatu bentuk 
penyimpangan dalam proses penyusunan laporan keuangan, yaitu 
mempengaruhi tingkat laba yang ditampilkan dalam laporan keuangan. Proksi 
manajemen laba pada penelitian ini menggunakan model Healy (1985) dikutip 
dari Sari dan Bandi (2010). Model yang digunakan adalah estimasi akrual 
kelolaan, pada model ini diasumsikan akrual non kelolaan pada periode t 
diperkirakan 0. Estimasi kelolaan distandarisasi dengan total asset dengan 
maksud untuk mengantisipasi distorsi ukuran perusahaan. Pengukuran 
estimasi akrual kelolaan menggunakan model Healy (1985) dalam Sari dan 




EDAit  = Estimasi akrual kelolaan untuk periode t 
TAit     = Total akrual periode t 
Ait-1    = Total aset pada periode t-1 




    
     
 




Cara melihat perusahaan melakukan manajemen laba atau tidak 
ditunjukan dari rata-rata koefisien estimasi akrual kelolaan.Rata-rata 
koefisien estimasi akrual kelolaan yang bernilai positif menunjukkan 
bahwa perusahaan melakukan manajemen laba dengan cara-cara tertentu 
untuk menaikkan laba. Sedangkan nilai rata-rata koefisien estimasi akrual 
bernilai negatif mengindikasikan manajemen melakukan upaya untuk 
menurunkan atau mengurangi laba. 
3. Variabel Moderasi 
Variabel moderasi adalah variabel yang dapat memperkuat atau 
memperlemah hubungan antara variabel dependen dan variabel 
independen (Ghozali, 2006). Variabel moderasi dalam penelitian ini 
adalah Good Corporate Governance Forum for Corporate Governance in 
Indonesia (FCGI, 2001) merumuskan tujuan dari Good Corporate 
Governance adalah untuk menciptakan nilai tambah bagi semua pihak 
yang berkepentingan (stakeholders) dan diharapkan dapat menjadi suatu 
jalan dalam mengurangi konflik keagenan. Adanya tatakelola yang baik 
diharapkan bahwa perusahaan akan dinilai dengan baik oleh stakeholders. 
Corporate governanace merupakan salah satu elemen kunci dalam 
meningkatkan efesiensi ekonomis, yang meliputi kepemilikan 
institusional, kepemilikan manajerial, serangkaian hubungan antara 
manajemen perusahaan, komisaris independen, para pemegang saham dan 
stakeholders lainnya (Ujiyantho dan Pramuka, 2007). Penerapan corporate 
governance diharapkan memaksimumkan nilai perseroan bagi perseroan 
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tersebut dan bagi pemegang saham. Mekanisme Good Coorporate 
Governance yang digunakan dalam penelitian ini adalah kepemilikan 
manajerial, karena kepemilikan manajerial berhubungan langsung dengan 
pihak manajemen dalam perusahaan terkait. 
Kepemilikan manajerial merupakan konsentrasi kepemilikan 
saham yang dimiliki oleh pihak manajemen dalam suatu perusahaan.Besar 
kecilnya jumlah kepemilikan saham manajerial dalam perusahaan dapat 
mengindikasikan adanya kesamaan (congruence) kepentingan antara 
manajemen dengan pemegang saham (Faisal, 2005). Dalam penelitian ini 
menggunakan indikator persentase kepemilikan saham yang dimiliki oleh 




E. Penelitian Terdahulu 
Teori agensi Jensen dari overvaluasi (2005) berpendapat bahwa 
manajer akan terlibat dalam kegiatan manipulasi laba demi  mempertahankan 
overvaluasi ekuitas. Sejak pasar saham muncul untuk menghukum perusahaan 
karena gagal memenuhi ekspektasi pasar bahkan dengan hanya kurang satu 
sen atau 1000 rupiah, upaya manajerial memenuhi target dengan cara apa pun 
yang mungkin tidak mengejutkan, Jensen (2005, point 7) membuat pernyataan 
seperti berikut.  Jensen (2005), karena kompensasi berkaitan dengan anggaran 
dan target, orang yang dibayar bukan untuk apa yang mereka lakukan tetapi 
relatif untuk apa yang mereka lakukan terhadap beberapa tujuan atau target. 
KM (Persentase) = 
                     




Target kontra produktif ini berbasis anggaran dan sistem kompensasi 
memberikan landasan subur untuk efek merusak dari permainan manajemen 
laba dengan pasar modal dan menghasilkan integritas adalah dasar untuk 
membebaskan nilai yang menghancurkan kekuatan overvaluation. Oleh 
karena itu, maka penelitian sebelumnya melakukan tes apakah manajer 
perusahaan yang overvalued sebenarnya menggunakan teknik pendapatan-
meningkat manajemen laba. 
Chi dan Gupta (2009) menghitung spesifik perusahaan dan level 
industri yang overvalued dan menemukan bukti bahwa kedua perhitungan 
ternyata memiliki relasi positif terhadap akrual diskresioner dalam tahun yang 
bersamaan dengan perusahaan yang mengalami kelebihan penilaian harga. 
Mereka juga menemukan overvaluation diinduksikan ke Price Earning Ratio 
(PER) manajemen laba ternyata berhubungan negative terhadap tingkat 
pengembalian abnormal stock masa depan dan kinerja operasi. Houmes dan 
Skantz (2010) meneliti manajemen laba untuk sekelompok saham sangat 
dihargai dengan alasan manajer mungkin tidak selalu menyadari bahwa 
perusahaan mereka dikatakan overpricing. Mereka mendokumentasikan 
bahwa perusahaan sangat lebih dihargai karena cenderung menggunakan 
akrual diskresioner untuk mengelola laba pada tahun setelah overpricing 
tersebut. 
Madhogarhia et al (2009) menemukan bahwa laba pertumbuhan 
(firms-manage) baik ke atas atau ke bawah lebih agresif dari nilai perusahaan, 
karena masalah informasi asimetris yang lebih parah (Skinner dan Sloan, 
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2002).  Sawicki dan Shrestha (2008), menemukan ada pola akrual yang jelas 
tidak normal, manajemen di seluruh kuintil (nilai yang menandai batas interval 
kelas) yang berbeda antara perusahaan dengan peringkat rasio book-to-market. 
Studi-studi ini penting bagi mereka dalam menyelidiki tanggapan manajerial 
terhadap overvaluation equities. Manajer bisa memanfaatkan kedua akrual dan 
pendapatan riil strategi manajemen sebelum melakukan penipuan laporan 
keuangan dalam rangka untuk melaporkan kinerja yang diminta oleh pasar 
(Badertscher,2011). Manajer juga bisa berinvestasi dan menerbitkan saham 
yang berlebihan, dan mengakuisisi perusahaan lain untuk mempertahankan 
overvalued equities. Karena kegiatan ini meningkatkan risiko perusahaan, 
dapat diasumsikan bahwa sebuah perusahaan audit eksternal meneliti laporan 
keuangan akan membebankan biaya yang lebih tinggi untuk mengimbangi 
peningkatan risiko.  
Menurut standar audit profesional, auditor bertugas merencanakan dan 
melakukan audit untuk memperoleh keyakinan yang memadai bahwa laporan 
keuangan pernyataan bebas dari salah saji material (PCAOB, 2010a, b). Untuk 
mencapai hal ini tugas auditor adalah merencanakan sifat, waktu dan luas 
prosedur audit, setelah mempertimbangkan antara faktor-faktor lain, tingkat 
risiko salah saji material dalam laporan keuangan. Hal ini nantinya akan 
ditentukan bersama oleh: overvalued equities dan biaya audit. Bisnis model 
perusahaan dan faktor lainnya yaitu risiko yang melekat dan kegagalan 
pengendalian internal untuk mencegah atau mendeteksi dan memperbaiki 
material salah saji, disebut dengan pengendalian risiko (PCAOB, 2010a,b). 
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Karena auditor tidak selalu  dapat mengontrol atau risiko pengendalian 
internal yang melekat, satu-satunya komponen risiko audit di bawah kendali 
auditor adalah risiko deteksi, didefinisikan sebagai risiko bahwa prosedur 
audit tidak akan mendeteksi dan memperbaiki salah saji material. Dalam 
rangka untuk mengurangi risiko deteksi maka dengan demikian 
akanmeningkatkan kemungkinan bahwa auditor akan dapat mengidentifikasi 
salah saji material, auditor perlu melakukan tambahan pengujian subtantif 
(Messier et al, 2010), sehingga meningkatkan biaya audit (Simunic, 1980). 
Penelitian sebelumnya telah membentuk hubungan positif antara peningkatan 
resiko klien, Upaya auditor dan audit biaya. 
Bedard dan Johnstone (2004) menemukan bahwa klien dengan resiko 
penilaian tinggi yang berhubungan dengan tingkat tarif akan lebih tinggi dan 
akan direncanakan bukti audit kemudian direkomendasikan untuk tingkat 
penagihan. Bell et al (2008) menemukan bahwa klien ber-risiko berhubungan 
dengan tingkat penagihan secara signifikan lebih tinggi dibandingkan dengan 
mitra Audit oleh auditor staff. 
Bukti serupa juga dilaporkan oleh Hackenbrack dan Knechel (1997) 
dalam Johnstone dan Bedard (2001). Penelitian lain yang mendokumentasikan 
hubungan positif antara risiko klien dan Audit Biaya termasuk Pratt dan Stice 
(1994), O’Keefe et al (1994) dan Baulieu (2001). Kim dan Fukukawa (2012) 
menganalisis data audit yang dilakukan oleh Big 3 perusahaan Jepang dan 
mencari bahwa dua perusahaan meningkatkan upaya audit dan biaya premi 
risiko audit dengan risiko bisnis yang lebih tinggi, tetapi ketiga perusahaan itu 
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meningkatkan upaya pemeriksaan saja. Charles et al (2010) menunjukkan 
hubungan positif dan meningkat antara risiko pelaporan keuangan dan biaya 
audit, dari 2000 sampai 2003.Penelitian ini mempertimbangkan overvaluaed 
equities sebagai potensi kontributor pendapatan manipulasi yang 
meningkatkan risiko dari salah saji material. Peningkatan risiko dari salah saji 
material, pada akhirnya memerlukan upaya audit tambahan dan akibatnya 
membuat biaya audit menjadi lebih tinggi.Penelitian mengenai dampak 
Overvalued Equities telah banyak dilakukan, meskipun belum banyak 
penelitian ini dilakukan di Indonesia. Namun penelitian yang difokuskan 
meneliti dampak Overvalued Equities terhadap Tarif Audit didalam laporan 
keuangan masih terbatas di Indonesia. Adapun ringkasan dari penelitian 
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F. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan sebelumnya, 
maka tujuan dari penelitian ini antara lain: 
1. Untuk mengetahui pengaruh  Overvalued Equities terhadap kualitas laba. 
2. Untuk mengetahui pengaruh  Earnigs Management terhadap kualitas laba. 
3. Untuk mengetahui pengaruh Overvalued Equities terhadap hubungan 
antara kualitas laba dengan Good Corporate Governance. 
4. Untuk mengetahui pengaruh Earnings Managenent terhadap hubungan 
antara kualitas laba dengan Good Corporate Governance.. 
Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dikemukakan sebelumnya, 
maka penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain: 
1. Manfaat Teoritis 
Agency Theory menjelaskan masalah keagenan yang muncul pada 
saat keinginan atau tujuan dari principal dan agent berlawanan dan saat 
suatu hal sulit atau mahal bagi principal untuk melakukan verifikasi 
tentang apa yang sebenarnya dilakukan oleh agent. Menurut Eisenhardt 
(1989) teori keagenan ditekankan untuk mengatasi masalah dalam 
hubungan keagenan.Permasalahan yang muncul adalah principal tidak 
melakukan verifikasi apakah agent sudah melakukan sesuatu dengan tepat 
atau belum. Kemudian masalah pembagian resiko yang timbul pada saat 
principal dan agent memiliki sikap yang berbeda terhadap resiko sehingga 
memungkinkan principal dan agent mempunyai preferensi tindakan yang 
berbeda karena perbedaan preferensi resiko. 
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2. Manfaat Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan terkait 
dengan permasalahan mengenai Overvalued Equities, Earnings 
Managenent, Good Corporate Governance dan kualitas laba, serta sebagai 
bahan pertimbangan untuk mengevaluasi dan meningkatkan kinerja 
manajemen dimasa yang akan datang. Kemudian bagi calon investor 
penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan 
pada saat akan melakukan investasi, penelitian ini dapat dijadikan sebagai 
input informasi terkait dengan pengambilan keputusan di dalam investasi 




A. Landasan Teori 
1. Signalling Theory (Teori Sinyal) 
  Signalling Theory atau teori sinyal dikembangkan oleh (Ross, 1977), 
menyatakan bahwa pihak eksekutif perusahaan memiliki informasi lebih baik 
mengenai perusahaannya akan terdorong untuk menyampaikan informasi 
tersebut kepada calon investor agar harga saham perusahaannya meningkat. 
Menurut Wolk et al. (2001) teori sinyal menjelaskan alasan perusahaan 
menyajikan informasi untuk pasar modal. 
 Teori sinyal menunjukkan adanya asimetri informasi antara manajemen 
perusahaan dan pihak-pihak yang berkepentingan dengan informasi tersebut. 
Teori sinyal mengemukakan tentang bagaimana seharusnya perusahaan 
memberikan sinyal-sinyal pada pengguna laporan keuangan dalam hal ini 
investor dan kreditur serta penggunan lainnya. 
  Menurut Jama’an (2008) signaling theory atau teori sinyal mengemukakan 
tentang bagaimana seharusnya sebuah perusahaan memberikan sinyal kepada 
pengguna laporan keuangan. Sinyal ini berupa informasi mengenai apa yang 
sudah dilakukan oleh manajemen untuk merealisasikan keinginan pemilik. 
Sinyal dapat berupa promosi atau informasi lain yang menyatakan bahwa 
perusahaan tersebut lebih baik dari pada perusahaan lain. Teori sinyal 
menjelaskan bahwa pemberian sinyal dilakukan oleh manajer untuk 
mengurangi asimetri informasi. Manajer memberikan informasi melalui 
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laporan keuangan bahwa mereka menerapkan kebijakan akuntansi 
konservatisme yang menghasilkan laba yang lebih berkualitas karena prinsip 
ini mencegah perusahaan melakukan tindakan membesar-besarkan laba dan 
membantu pengguna laporan keuangan dengan menyajikan laba dan aktiva 
yang tidak overstate.  
     Teori signal juga dapat membantu pihak perusahaan (agent), pemilik 
(prinsipal), dan pihak luar perusahaan mengurangi asimetri informasi dengan 
menghasilkan kualitas atau integritas informasi laporan keuangan. Untuk 
memastikan pihak-pihak yang berkepentingan meyakini keandalan informasi 
keuangan yang disampaikan pihak perusahaan (agent), perlu mendapat opini 
dari pihak lain yang bebas memberikan pendapat tentang laporan keuangan 
(Jama’an, 2008). 
  Teori sinyal yang dikembangkan oleh Ross (1997) , menyatakan bahwa 
pihak eksekutif perusahaan memiliki informasi lebih baik mengenai 
perusahaannya akan terdorong untuk menyampaikan informasi tersebut kepada 
calon investor agar harga saham perusahaannya meningkat. Teori sinyal 
menjelaskan bahwa pemberian sinyal dilakukan oleh manajer untuk 
mengurangi asimetri informasi (Fala, 2007). Untuk mengurangi asimetri 
informasi yang dimaksud adalah penggunaan konservatisme yang digunakan 
oleh manajemen bertujuan agar peningkatan laba periode selanjutnya akibat 
dari keterlambatan pengungkapan laba periode sebelumnya menyebabkan 
kinerja manajemen akan dinilai baik serta akan diperolehnya tanggapan positif 
dari para pihak eksternal. 
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2. Teori Keagenan (Agency Theory) 
Agency theory mengidentifikasi potensi konflik kepentingan antara pihak-
pihak dalam perusahaan yang mempengaruhi perilaku perusahaan dalam 
berbagai cara yang berbeda (Almilia dan Sifa, 2006). Teori keagenan 
menekankan pada penentuan pengaturan kontrak yang efisien dalam hubungan 
pemilik dengan agen.Kontrak yang efisien merupakan kontrak yang jelas 
untuk masing-masing pihak yang berisi tentang hak dan kewajiban, sehingga 
dapat meminimalkan konflik keagenan (Setyapurnama dan Norpratiwi, 2006). 
Menurut Eisenhardt (1989), bahwa Teori keagenan dilandasi dengan tiga 
asumsi yaitu asumsi sifat manusia (human assumptions), asumsi 
keorganisasian (organizational assumptions), dan asumsi informasi 
(information assumptions). Asumsi sifat manusia dikelompokkan menjadi 
tiga, yaitu (1) self-interest, yaitu sifat manusia untuk mengutamakan 
kepentingan diri sendiri, (2) boundedrationality, yaitu sifat manusia yang 
memiliki keterbatasan rasionalitas dan (3) risk aversion, yaitu sifat manusia 
yang lebih memilih mengelak dari risiko. 
Teori keagenan berusaha untuk menjawab masalah keagenan yang terjadi 
jika pihak-pihak yang saling bekerja sama memiliki tujuan dan pembagian 
kerja yang berbeda. Menurut Eisenhardt (1989) menyebutkan teori keagenan 
ditekankan untuk mengatasi masalah dalam hubungan keagenan. Pertama 
adalah masalah keagenan yang muncul pada saat keinginan atau tujuan dari 
principal dan agent berlawanan dan saat suatu hal sulit atau mahal bagi 
principal untuk melakukan verifikasi tentang apa yang sebenarnya dilakukan 
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oleh agent. Permasalahan yang muncul adalah principal tidak melakukan 
verifikasi apakah agent sudah melakukan sesuatu dengan tepat atau belum. 
Kedua adalah masalah pembagian resiko yang timbul pada saat principal dan 
agent memiliki sikap yang berbeda terhadap resiko sehingga memungkinkan 
principal dan agent mempunyai preferensi tindakan yang berbeda karena 
perbedaan preferensi resiko. 
Teori agensi menjelaskan latar belakang terjadinya manajemen laba di 
perusahaan. Menurut Jansen dan Meckling (1976) yang dikutip dari Ujiyantho 
dan Pramuka (2007) teori agensi menjelaskan mengenai sebuah kontrak antara 
manajer (agent) dan pemilik (principal). Di antara principal dan agent, 
investor lebih menginginkan laporan dari pihak agent karena agent yang 
mengelola manajemen perusahaan sehingga lebih mengetahui mengenai 
kondisi sesungguhnya perusahaan, sedangkan principal hanya sebagai pemilik 
perusahaan yang menerima laporan dari pihak manajemen. Ketidak 
seimbangan informasi yang dimiliki oleh principal dan agent mengenai 
kondisi perusahaan disebut asimetri informasi. 
Asimetri informasi yang terjadi antara principal dan agent menyebabkan 
terjadinya konflik kepentingan. Konflik kepentingan diasumsikan oleh teori 
agensi bahwa semua individu bertindak atas kepentingan mereka sendiri. 
Yaitu agent, secara moral bertanggungjawab untuk mengoptimalkan 
keuntungan para pemilik (principal), namun di sisi lain agent juga mempunyai 
kepentingan memaksimumkan kesejahteraan mereka. Hal tersebut mendorong 
agent untuk melakukan penyimpangan dalam penyajikan informasi kepada 
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pemilik perusahaan agar agent dinilai berkinerja baik dan mendapat bonus 
untuk memenuhi kepentingan pribadinya. Penyimpangan yang dapat terjadi 
adalah manajemen mempengaruhi tingkat laba yang ditampilkan dalam 
laporan keuangan atau yang sering disebut manajemen laba (Herawaty, 2008). 
Salah satu cara yang paling efisien dalam rangka untuk mengurangi 
terjadinya konflik kepentingan dan memastikan pencapaian tujuan perusahaan, 
diperlukan keberadaan peraturan dan mekanisme pengendalian yang secara 
efektif mengarahkan kegiatan operasional perusahaan serta kemampuan untuk 
mengidentifikasi pihak-pihak yang mempunyai kepentingan yang berbeda 
(Boediono, 2005). Corporate governance merupakan suatu mekanisme yang 
dapat digunakan pemegang saham dan kreditor perusahaan untuk 
mengendalikan tindakan manajer (Nuryaman, 2007). Corporate governance 
tersebut dapat berupa kepemilikan institusi, komisaris independen, 
kepemilikan manajerial, kualitas audit agenan (Setyapurnama dan Norpratiwi, 
2006).  
B. Overvalued Equities 
Overvalued Equities adalah suatu kondisi dimana manager perusahaan 
memanipulasi harta atau asset perusahaan demi memenuhi keinginan atau 
target pasar dalam suatu wilayah atau dapat disebut juga earning kosmetik. 
Mengingat di Indonesia  globalisasi kini semakin meluas, maka dapat 
dikatakan di Indonesia semakin banyak manajer yang memanipulasi harta 
perusahaan mereka demi mencapai tujuan mereka yang nantinya akan 
menyebabkan overvalued equities (overvalued ekuitas. Menurut Jensen (2005) 
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Conceptualizes Overvaluation ekuitas merupakan suatu keadaan dimana harga 
saham suatu perusahaan melebihi nilai fundamentalnya. Overvaluation seperti 
itu sering disebabkan oleh antusiasme yang berlebihan yang tidak 
berkelanjutan dalam jangka panjang (Shiller, 2000). Hal ini membuat 
perusahaan menjadi lebih overvalued, tekanan untuk memenuhi target 
pendapatan yang semakin realistis menjadi lebih besar sehingga memaksa 
manajer untuk terlibat dalam manipulasi laba untuk memenuhi atau 
mengalahkan ekspektasi pasar (Jensen, 2005). Bukti empiris mendukung 
proposisi Jensen. 
Chi dan Gupta (2009) misalnya, menemukan hubungan positif antara 
equity overvaluation dan pendapatan meningkatkan manajemen laba. Laba 
overvaluasi diindikasikan seperti manajemen yang telah mempengaruhi 
kinerja operasi masa depan supaya terlihat negatif. Badertscher (2011) 
mengungkapkan bahwa manajer perusahaan overvalued menggunakan laba 
akrual baik dan nyata manajemen untuk memenuhi ekspektasi laba. Houmes 
dan Skantz (2010) juga menyediakan bukti pendapatan meningkatnya 
manajemen laba oleh perusahaan yang sangat overvalued.  
Dalam sub-bagian ini, peneliti akan menggunakan beberapa 
proksiuntuk menghitung bagaimana terjadinya overvalued equities. Proksi 
yang pertama adalah PER (Price Earning Ratio), Pengertian Price Earning 
Ratio yaitu merupakan cerminan rupiah yang berani dibayar investor untuk 
setiap rupiah laba (Arifin,2005:152), Model PER sebagaimana namanya, 
30 
 
berdasarkan diri atas rasio antara harga saham per lembar dengan EPS 
(Husnan,2003:288). 
Price Earning Ratio menjadi rendah nilainya bisa karena harga saham 
cenderung semakin turun atau karena meningkatnya laba bersih perusahaan. 
Jadi semakin kecil nilai PER maka semakin murah saham tersebut untuk 
dibeli dan semakin baik pula kinerja per lembar saham dalam menghasilkan 
laba bagi perusahaan. Semakin baik kinerja per lembar saham akan 
mempengaruhi banyak investor untuk membeli saham tersebut. Untuk menilai 
apakah harga saham tersebut dinilai terlalu tinggi atau rendah oleh pasar maka 
rasio PER saham tersebut dibandingkan dengan PER saham-saham lain 
(Arifin, 2002:87). 
Price Book Value (PBV) merupakan metode penilaian saham yang 
berdasarkan pada book value suatu saham. Book value adalah nilai buku yang 
diperoleh dari harga perolehan aktiva dikurangi dengan akumulasi penyusutan 
(Syamsuddin, 2007:75). Untuk perusahaan yang berjalan baik, umumnya rasio 
ini mencapai diatas satu, yang menunjukkan bahwa nilai pasar saham lebih 
besar dari nilai bukunya (Jogiyanto, 2003:79). Tetapi untuk menentukan posisi 
saham menggunakan metode Price Book Value tidak mencari nilai intrinsik 
dari saham yang diteliti, melainkan menghitung nilai PBV kemudian 
mengukur harga saham mahal atau murah dengan cut off 1 yang berarti jika 
nilai PBV diatas 1 menunjukkan bahwa nilai pasar saham lebih besar dari nilai 
bukunya (overvalued), sebaliknya jika nilai PBV dibawah 1 berarti nilai pasar 
saham lebih kecil dari nilai bukunya (undervalued). Penentuan ini berdasarkan 
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pada teori yang diungkapkan Husnan (2003:27) “Untuk perusahaan-
perusahaan yang berjalan dengan baik, umumnya rasio ini mencapai diatas 
satu yang menunjukkan bahwa nilai pasar saham lebih besar dari nilai 
bukunya. Semakin besar rasio PBV semakin tinggi perusahaan dinilai oleh 
para pemodal relatif dibandingkan dengan dana yang telah ditanamkan di 
perusahaan”. Untuk Proksi ketiga yaitu Abnormal Return (AbnRet) menurut 
Alfahrisy, Salim (2012) Abnormal return adalah Selisih antara tingkat 
keuntungan yang sebenarnya dengan tingkat keuntungan yang diharapkan. 
Abnormal return sering digunakan sebagai dasar pengujian efisiensi pasar. 
Pasar dikatakan efisien  jika tidak satu pun pelaku pasar yang menikmati 
abnormal return dalam  jangka  waktu yang  cukup lama. Akan tetapi, 
abnormal return dapat digunakan untuk melakukan penilaian kinerja surat 
berharga. 
C. Earnings Management 
Earnings Management (Manajemen laba) adalah suatu bentuk 
penyimpangan dalam proses penyusunan laporan keuangan, yaitu 
mempengaruhi tingkat laba yang ditampilkan dalam laporan keuangan. 
Definisi manajemen laba menurut Sugiri (1998) dalam Arif (2012) dibagi 
menjadi dua, yaitu: 
1. Definisi sempit 
Manajemen laba dalam hal ini hanya berkaitan dengan pemilihan 
metode akuntansi. Manajemen laba dalam artian sempit ini didefinisikan 
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sebagai perilaku manajer untuk bermain dengan komponen discretionary 
accruals dalam menentukan besarnya laba. 
2. Definisi luas 
Manajemen laba merupakan tindakan untuk meningkatkan 
(mengurangi) laba yang dilaporkan saat ini atas suatu usaha dimana manajer 
bertanggung jawab tanpa mengakibatkan peningkatan (penurunan) 
profitabilitas ekonomi jangka panjang unit tersebut. 
Cara pemahaman atas manajemen laba dibagi menjadi dua 
(Rahmawati, 2006), yaitu: 
1. Pertama, melihatnya sebagai perilaku oportunistik manajer untuk 
memaksimumkan utilitasnya dalam menghadapi kontrak kompensasi, 
kontrak utang, dan political costs (opportunistic earnings management). 
2. Kedua, dengan memandang manajemen laba dari perspektif efficient 
contracting (efficient earnings management), dimana manajemen laba 
memberi manajer suatu fleksibilitas untuk melindungi diri mereka dan 
perusahaan dalam mengantisipasi kejadian-kejadian yang tak terduga 
untuk keuntungan pihak-pihak yang terlibat dalam kontrak. Dengan 
demikian, manajer dapat mempengaruhi nilai pasar perusahaannya melalui 
manajemen laba, misalnya dengan membuat perataan laba (income 
smoothing) dan pertumbuhan laba sepanjang waktu. 





1. Taking a Bath 
Taking a Bath adalah pola manajemen laba yang dilakukan dengan 
cara menjadikan laba pada periode berjalan menjadi sangat rendah (bahkan 
rugi) atau sangat tinggi dibandingakan dengan laba pada periode sebelumnya 
atau sesudahnya. Teknik ini mengakui adanya biaya-biaya pada periode yang 
akan datang dan kerugian periode berjalan sehingga mengharuskan 
manajemen membebankan perkiraan-perkiraan biaya mendatang akibatnya 
laba periode laba periode berikutnya akan lebih tinggi. 
2. Income Minimazation 
Income minimazation adalah pola manajemen laba yang dilakukan 
dengan cara manjadikan laba pada laporan keuangan periode berjalan lebih 
rendah dari pada laba sesungguhnya. Pola ini dilakukan pada saat perusahaan 
mengalami tingkat profitabilitas tinggi sehingga jika laba periode mendatang 
turun drastis dapat diatasi dengan mengambil laba periode sebelumnya. 
3. Income Maximization 
Income maximization adalah pola manajemen laba yang dilakukan 
dengan cara menjadikan laba pada laporan keuangan periode berjalan tinggi 
dari pada laba sesungguhnya. Pola ini dilakukan pada saat laba menurun. 
Tindakan atas income maximization bertujuan untuk melaporkan net income 
yang tinggi untuk tujuan bonus yang lebih besar. Pola ini dilakukan oleh 





4. Income Smoothing 
Income smoothing (perataan laba) merupakan suatu bentuk manajemen 
laba yang dilakukan dengan cara membuat laba akuntansi relatif konsisten dari 
periode ke periode. Pola ini dilakukan dengan cara meratakan laba yang 
dilaporkan sehingga dapat megurangi fluktuasi laba yang terlalu besar karena 
pada umumnya investor menyukai laba yang relatif stabil. 
Martinez (2010) menunjukkan bahwa manajemen laba memiliki efek 
positif, dengan mengurangi biaya modal untuk peringkat yang lebih baik. Jika 
laba yang dilaporkan kurang stabil maka dapat mempengaruhi peringkat. 
Praktek perataan laba dapat merusak dengan adanya asimetri pasar dan 
keseimbangan pooling. Informasi yang diberikan kepada agen pemeringkatan 
tentang kinerja keuangan suatu perusahaan yang positif dapat melalui 
manajemen laba, sehingga memunculkan peringkat yang terbaik. Dengan 
adanya peringkat yang baik akan menimbulkan kepercayaan investor dan 
berdampak pada maksimalnya dana yang masuk ke dalam perusahaan. 
Manajemen laba adalah suatu tindakan yang banyak menuai 
kontroversi, dan dapat dikatakan sebagai praktik manipulasi yang merugikan 
pihak lainnya bila diteliti. Kesimpulannya manajemen laba merupakan 
tindakan yang dilakukan oleh manajer untuk meningkatkan atau menurunkan 
laba perusahaan guna melindungi diri mereka dan perusahaan dalam 
mengantisipasi kejadian tidak terduga yang dapat mempengaruhi nilai pasar 
perusahaan. Proksi manajemen laba pada penelitian ini menggunakan model 
Healy (1985) dalam Sari dan Bandi (2010). Model yang digunakan adalah 
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estimasi akrual kelolaan, pada model ini diasumsikan akrual non kelolaan 
pada periode t diperkirakan 0. Estimasi kelolaan distandarisasi dengan total 
aset dengan maksud untuk mengantisipasi distorsi ukuran perusahaan. 
D. Kualitas Laba 
Menurut Schipper dan Vincent (2003) dalam Arif dan Bambang 
(2009), laporan keuangan merupakan salah satu sumber informasi yang 
digunakan untuk menilai posisi keuangan dan kinerja perusahaan. Laporan 
keuangan memberikan gambaran mengenai keadaan keuangan suatu 
perusahaan. Laporan keuangan ini juga menjadi alat bagi perusahaan dalam 
menyampaikan informasi keuangan mengenai pertanggungjawaban pihak 
manajemen terhadap pengelolaan sumber daya pemilik. 
Di dalam laporan keuangan terkandung informasi tentang laba 
perusahaan. Laba adalah kenaikan kemakmuran dalam suatu periode yang 
dapat dinikmati asalkan kemakmuran awal masih tetap dipertahankan. Laba 
merupakan indikator yang dapat digunakan untuk mengukur kinerja 
operasional perusahaan. Informasi tentang laba dapat mengukur keberhasilan 
atau kegagalan perusahaan dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Laba 
dikatakan berkualitas tinggi apabila laba yang dilaporkan dapat digunakan 
oleh para pengguna untuk membuat keputusan terbaik. 
Kualitas laba merupakan salah satu aspek penting yang dapat 
digunakan untuk mengevaluasi kesehatan keuangan perusahaan. Hal ini 
karena kualitas laba mencerminkan kondisi keuangan perusahaan yang 
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sebenarnya pada saat ini dan dapat digunakan untuk memprediksi kondisi 
keuangan di masa yang akandatang. 
E. Good Corporate Governance 
Menurut Griffin (2002) pengertian corporate governance adalah : “The 
roles of shareholders, directors and other managers in corporate decision 
making.” Pentingnya penerapan sistem tata kelola perusahaan yang baik 
(Good Corporate Governance) masih menjadi fokus utama dalam 
pengembangan iklim usaha di Indonesia terutama dalam rangka mendorong 
pertumbuhan ekonomi (Bapepam, 2006). Good Corporate Governance sangat 
berkaitan dengan bagaimana membuat para investor yakin bahwa manajer 
akan memberikan keuntungan bagi mereka dan manajer tidak akan 
mencuri/menggelapkan atau menginvestasikan dana yang telah ditanamkan 
oleh investor ke dalam proyek-proyek yang tidak menguntungkan.  
Good Corporate governance  merupakan konsep yang didasarkan pada 
teori keagenan, diharapkan bisa berfungsi sebagai alat untuk memberikan 
keyakinan kepada para investor bahwa mereka akan menerima return yang 
sesuai atas dana yang telah mereka investasikan (Shleifer &Vishny, 1996). 
Good Corporate Governance merupakan sistem dimana sebuah perusahaan 
atau entitas bisnis diarahkan dan diawasi (OECD dalam Bapepam, 2006). 
Sejalan dengan itu, maka struktur dari  Corporate Governance menjelaskan 
distribusi hak-hak dan tanggungjawab dari masing-masing pihak yang terlibat 
dalam sebuah bisnis, yaitu antara lain Dewan Komisaris dan Direksi, Manajer, 
Pemegang saham, serta pihak-pihak lain yang terkait sebagai stakeholders. 
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Setiap perusahaan harus memastikan bahwa asas Good Corporate Governance 
diterapkan pada setiap aspek bisnis dan di semua jajaran perusahaan. Asas 
Good Corporate Governance yaitu transparansi, akuntabilitas, responsibilitas, 
independensi serta kesetaraan dan kewajaran diperlukan untuk mencapai 
kesinambungan usaha perusahaan dengan memperhatikan pemangku 
kepentingan (KNKG, 2006). 
Corporate governanace merupakan salah satu elemen kunci dalam 
meningkatkan efesiensi ekonomis, yang meliputi kepemilikan institusional, 
kepemilikan manajerial, serangkaian hubungan antara manajemen perusahaan, 
komisaris independen, para pemegang saham dan stakeholders lainnya 
(Ujiyantho dan Pramuka, 2007). Penerapan corporate governance diharapkan 
memaksimumkan nilai perseroan bagi perseroan tersebut dan bagi pemegang 
saham. Mekanisme Good Coorporate Governance yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah kepemilikan manajerial, karena kepemilikan manajerial 
berhubungan langsung dengan pihak manajemen dalam perusahaan terkait. 
Struktur kepemilikan manajerial dapat didefinisikan sebagai 
kepemilikan saham yang dimiliki oleh direksi, manajer, karyawan, dan 
perangkat internal perusahaan lainnya. Kepemilikan manajerial dapat 
meminimalisir perilaku oportunistik yang dilakukan oleh manajemen (R. K. 
Putri, 2011) dalam Almilia dan Sifa (2006). Manajer dalam hal ini memegang 
peranan penting karena manajer melaksanakan perencanaan, 
pengorganisasian, pengarahan, pengawasan serta pengambil keputusan 
(Almalia dan Sifa, 2006). Kepemilikan manajerial dapat mempengaruhi 
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keputusan pencarian dana melalui utang dan dana tersebut dapat dipergunakan 
oleh perusahaan untuk melakukan investasi di masa yang akan datang. 
Kepemilikan saham oleh manajerial, digunakan untuk menyelaraskan 
kepentingan antara pemegang saham dengan manajemen, ketika semakin 
besar kepemilikan manajerial, manajer dalam pengambilan keputusan lebih 
bertindak hati-hati karena ikut menanggung konsekuensi dari keputusan yang 
diambil. Semakin kecil kepemilikan manajerial, berarti hanya sedikit 
pemegang saham yang terlibat dalam mengelola perusahaan, hal ini dapat 
menimbulkan masalah keagenan. Besar kecilnya jumlah kepemilikan saham 
manajerial dalam perusahaan dapat mengindikasikan adanya kesamaan 
(congruence) kepentingan antara manajemen dengan pemegang saham (Faisal, 
2005). Kepemilikan saham manajerial akan membantu penyatuan kepentingan 
antara manajer dan pemegang saham, sehingga manajer ikut merasakan secara 
langsung manfaat dari keputusan yang diambil dan ikut pula menanggung 
kerugian dari pengambilan keputusan yang salah. 
F. Overvalued Equities dan Kualitas Laba 
Overvalued Equities merupakan masalah yang sering muncul dihadapi 
oleh para investor perusahaan, dengan kecerdikan manajer masing-masing 
perusahaan memanipulasi laporan keuangan mereka demi mendapatkan 
keuntungan pribadi. Meskipun mereka mengambil keuntungan demi 
kepentingan pribadi, imbas yang dihasilkan dari memanipulasi baik ekuitas, 
laba atau rugi perusahaan yang dilakukan para manajer tidak lain adalah 
perusahaan itu sendiri serta para investor perusahaan terkait. Tidak jarang 
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kasus seperti ini ditemui di Indonesia, menurut peneliti kemungkinan besar 
karena dengan keterbatasan media massa dalam mempublikasikan suatu 
laporan perusahaan hal tersebut jarang terbukti secara fisik dan apakah 
perusahaan tersebut dapat dikatakan Overvalued Equities atau tidak.  
Overvalued Equities adalah suatu kondisi dimana manager perusahaan 
memanipulasi harta atau asset perusahaan demi memenuhi keinginan atau 
target pasar dalam suatu wilayah atau dapat disebut juga earning kosmetik. 
Jensen (2005) mengungkapkan bahwa Conceptualizes Overvaluation ekuitas 
merupakan suatu keadaan dimana harga saham suatu perusahaan melebihi 
nilai fundamentalnya. Overvaluation seperti itu sering disebabkan oleh 
antusiasme yang berlebihan yang tidak berkelanjutan dalam jangka panjang 
(Shiller, 2000). Hal ini membuat perusahaan menjadi lebih overvalued, 
tekanan untuk memenuhi target pendapatan yang semakin realistis menjadi 
lebih besar sehingga memaksa manajer untuk terlibat dalam manipulasi laba 
untuk memenuhi atau mengalahkan ekspektasi pasar (Jensen, 2005). Bukti 
empiris mendukung proposisi Jensen. 
Laba overvaluasi diindikasikan seperti manajemen yang telah 
mempengaruhi kinerja operasi masa depan. Badertscher (2011) 
mengungkapkan bahwa manajer perusahaan overvalued menggunakan laba 
akrual baik dan nyata manajemen untuk memenuhi ekspektasi laba. Houmes 
dan Skantz (2010) juga menyediakan bukti pendapatan meningkatnya 




G. Earnings Management dan Kualitas Laba 
Manajemen laba adalah tindakan-tindakan manajer untuk menaikkan 
(menurunkan) laba periode berjalan dari sebuah perusahaan yang dikelola 
untuk tujuan menghindari kerugian dan lain sebagainya (Arif, 2012). 
Manajemen laba dapat membuat kinerja perusahaan terlihat baik oleh investor 
dengan menaikkan laba yang diperoleh perusahaan. Manajemen laba yang 
dilakukan oleh manajer akan mempengaruhi kualitas laba perusahaan. Hal ini 
karena kualitas laba mencerminkan kondisi keuangan perusahaan yang 
sebenarnya pada saat ini dan dapat digunakan untuk memprediksi kondisi 
keuangan di masa yang akandatang. 
Manajemen laba disebabkan karena adanya ketidaksepakatan antara 
manajer dengan para pemegang saham yang akan mengakibatkan munculnya 
sifat oportunistik manajemen. Manajemen laba akan semakin mudah 
dilakukan apabila dalam menjalankan bisnis perusahaan, pihak manajemen 
bukan merupakan pemilik perusahaan. Manajemen laba juga akan 
mengakibatkan kualitas laba yang dilaporkan menjadi rendah. Laba dapat 
dikatakan berkualitas tinggi apabila laba yang dilaporkan dapat digunakan 
oleh para pengguna (users) untuk membuat keputusan yang terbaik, dan dapat 
digunakan untuk menjelaskan atau memprediksi harga dan return saham. 
(Handayani, 2010). Kualitas laba menjadi perhatian yang utama bagi para 
pengguna laporan keuangan untuk tujuan investasi dan untuk tujuan 
kontraktual. Jika informasi tentang laba tidak berkualitas, maka investor bisa 
melakukan investasi pada perusahaan yang labanya tinggi tapi kualitasnya 
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rendah. Keputusan investasi atau keputusan kontrak yang didasarkan pada 
laba yang kurang berkualitas akan memberikan sinyal yang kurang baik.  
H. Good Corporate Governance terhadap Overvalued Equities dan kualitas 
laba. 
Dari sudut pandang teori akuntansi, manajemen laba sangat ditentukan 
oleh motivasi manajer. Manajemen yang berbeda akan menghasilkan besaran 
manajemen laba yang berbeda antara manajer yang sekaligus sebagai 
pemegang saham dan manajer yang tidak sebagai pemegang saham. 
Manajemen laba dilakukan oleh manajer pada faktor-faktor fundamental 
perusahaan yaitu intervensi pada penyusunan laporan keuangan perusahaan 
berdasarkan akuntansi akrual. 
Kepemilikan manajemen adalah proporsi pemegang saham dari pihak 
manajemen yang secara aktif ikut dalam pengambilan keputusan perusahaan. 
Dengan adanya kepemilikan manajemen dalam sebuah perusahaan akan 
menimbulkan dugaan yang menarik bahwa kualitas laba perusahaan 
meningkat sebagai akibat kepemilikan manajemen yang meningkat. 
Kepemilikan oleh manajemen yang besar akan mendorong manajer untuk 
berusaha semaksimal mungkin melakukan tindakan-tindakan yang dapat 
memaksimalkan kemakmurannya.  Hal tersebut didasarkan pada logika bahwa 
peningkatan proporsi saham yang dimiliki manajer akan menurunkan 
kecenderungan manajer untuk melakukan tindakan yang berlebihan. Dengan 
demikian akan mempersatukan kepentingan manajer dengan pemegang saham 
dan hal ini berdampak positif terhadap kualitas laba perusahaan. 
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Unsur dan mekanisme corporate governance ini dapat meningkatkan 
kualitas laba dan akan mengontrol sifat dan motivasi manajer dalam 
melakukan kinerja operasional perusahaan. Oleh karena itu, implikasi yang 
timbul dari adanya GCG yang kuat disuatu perusahaan diduga akan 
mempengaruhi hubungan overvalued equities dan kualitas laba (Rifani, 2013). 
Overvalued Equities merupakan masalah yang sering muncul dihadapi oleh 
para investor perusahaan, dengan kecerdikan manajer masing-masing 
perusahaan memanipulasi laporan keuangan mereka demi mendapatkan 
keuntungan pribadi. Meskipun mereka mengambil keuntungan demi 
kepentingan pribadi, imbas yang dihasilkan dari memanipulasi baik ekuitas, 
laba atau rugi perusahaan yang dilakukan para manajer tidak lain adalah 
perusahaan itu sendiri serta para investor perusahaan terkait. 
I. Good Corporate Governance terhadap Earnings Management dan kualitas 
laba. 
Semakin besar proporsi kepemilikan saham manajemen pada 
perusahaan maka manajemen cenderung berusaha lebih giat untuk 
kepentingan pemegang saham yang tidak lain adalah dirinya sendiri. 
Kepemilikan saham manajemen akan membantu penyatuan kepentingan 
manajer dan pemegang saham sehingga manajer ikut merasakan secara 
langsung manfaat dari keputusan yang diambil dan ikut pula menanggung 
kerugian sebagai konsekuensi dari pengambilan keputusan yang salah. 
Semakin besar kepemilikan saham oleh manajemen, maka 
kecenderungan manajemen untuk mengoptimalkan penggunaan sumber daya 
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akan semakin meningkat dan ketika kepemilikan saham oleh manajemen 
rendah maka ada kecenderungan terjadinya perilaku opportunistic manajer. 
Kepemilikan manajemen terhadap saham perusahaan dipandang dapat 
menyelaraskan potensi perbedaan kepentingan antara pemegang saham luar 
dan manajemen, sehingga permasalahan keagenan diasumsikan akan hilang 
apabila seorang manajer adalah juga sekaligus sebagai seorang pemilik 
((Jensen dan Meckling,1976). 
Masalah yang sering ditimbulkan dari struktur kepemilikan ini adalah 
agency conflict, di mana terdapat kepentingan antara manajemen perusahaan 
sebagai decision maker dan para pemegang saham sebagai owner dari 
perusahaan (Haruman, 2008 dalam Purwaningtyas, 2011). Hasil penelitian 
Jensen dan Meckling (1976) membuktikan bahwa variabel struktur 
kepemilikan saham oleh manajemen mempunyai pengaruh positif terhadap 
kualitas laba perusahaan. 
J. Rerangka Teoretis 
Kualitas laba merupakan salah satu aspek penting yang dapat 
digunakan untuk mengevaluasi kesehatan keuangan perusahaan. Hal ini 
karena kualitas laba mencerminkan kondisi keuangan perusahaan yang 
sebenarnya pada saat ini dan dapat digunakan untuk memprediksi kondisi 
keuangan di masa yang akan datang. 
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu variabel 
independen dan variabel moderasi, variabel independen diantaranya: 
overvalued Equities dan Earnings Management. Overvalued Equities adalah 
44 
 
suatu kondisi dimana manager perusahaan memanipulasi harta atau asset 
perusahaan demi memenuhi keinginan atau target pasar dalam suatu wilayah 
atau dapat disebut juga earning kosmetik. Mengingat di Indonesia  globalisasi 
kini semakin meluas, maka dapat dikatakan di Indonesia semakin banyak 
manajer yang memanipulasi harta perusahaan mereka demi mencapai tujuan 
mereka yang nantinya akan menyebabkan overvalued equities (overvalued 
ekuitas). .Earnings Management (Manajemen laba) adalah suatu bentuk 
penyimpangan dalam proses penyusunan laporan keuangan, yaitu 
mempengaruhi tingkat laba yang ditampilkan dalam laporan keuangan. 
Variabel moderasi yang digunakan adalah Good Corporate 
Governance (GCG). Good Corporate Governance sangat berkaitan dengan 
bagaimana membuat para investor yakin bahwa manajer akan memberikan 
keuntungan bagi mereka dan manajer tidak akan mencuri/menggelapkan atau 
menginvestasikan dana yang telah ditanamkan oleh investor ke dalam proyek-
proyek yang tidak menguntungkan. Good Corporate governance yang 
merupakan konsep yang didasarkan pada teori keagenan, diharapkan bisa 
berfungsi sebagai alat untuk memberikan keyakinan kepada para investor 










       


















A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan metode kuantitatif dan analisis statistic 
deskriptif. Penelitian kuantitatif adalah suatu metode penelitin yang bersifat 
induktif, objektif, dan ilmiah dimana data yang diperoleh berupa angka-angka 
atau pernyataan-pernyataan yang dinilai, dan dianalisis dengan analasis statik. 
Pendekatan kuantitatif digunakan pada penelitian yang menekankan 
pada pengujian teori-teori melalui pengukuran variabel-variabel penelitian 
dalam angka, dan melakukan analisis data dengan prosedur statistic dan atau 
permodelan matematis. 
Tempat dilakukan penelitian ini adalah Bursa Efek Indonesia (BEI) 
dengan mengambil data dikantor perwakilan Bursa Efek Indonesia yaitu PT. 
IDX Cabang Makassar yang berlokasi di Jl. Ratulangi No. 124 Makassar. 
B. Pendekatan Penelitian 
 Penelitian dapat dimaknai sebagai suatu usaha untuk menemukan, 
mengembangkan dan menguji kebenaran suatu pengetahuan, usaha mana 
dilakukan dengan menggunakan pendekatan atau metode ilmiah. Pendekatan 
dalam penelitian ini adalah penelitian asosiatif (hubungan).  
Penelitian asosiatif merupakan penelitian yang dilakukan untuk mencari 
hubungan antara satu variabel dengan variabel yang lainnya. Dalam penelitian 
asosiatif menggunakan teknik analisis kuantitatif atau statistik. Kemudian 
perhitungan untuk mengetahui hubungan dan pengaruh antar variable. Dengan 
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menggunakan penelitian ini, dapat kita temukan beberapa teori yang dapat 
memberikan penjelasan, perkiraan dan kontrol suatu gejala. Penelitian 
asosiatif bertujuan untuk mengetahui hubungan variable bebas dengan 
variable terikat. 
C. Populasi dan sampel 
1. Populasi 
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan-perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2012-2014, 
dengan jumlah perusahaan sebanyak 27 dengan kurung waktu penelitian 
selama tiga (3) tahun.  
2. Sampel 
Sampel ditetapkan dengan menggunakan metode purposive sampling 
yakni teknik penentuan sampel dengan pertimbangan atau kriteria tertentu. 
Kriteria sampel meliputi hal-hal sebagai berikut: 
1. Perusahaan manufaktur yang berlaba yang terdaftar pada Bursa Efek 
Indonesia dan menerbitkan laporan keuangan yang lengkap selama tahun 
pengamatan, yakni dari tahun 2012 sampai 2014. 
2. Perusahaan manufaktur yang sahamnya terdaftar dan aktif diperdagangkan 
di Bursa Efek Indonesia selama tahun pengamatan, yakni tahun 2012 sampai 
2014. 
     3. Perusahaan manufaktur yang berlaba yang menggunakan mata uang
 Rupiah sebagai mata uang pelaporan. 
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     4. Perusahaan manufaktur yang selama tahun pengamatan yakni, 2012-2014 
 mempunyai nilai ekuitas positif. 
D. Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif, 
yaitu data yang diperoleh dari laporan keuangan perusahaan. Sumber data 
yang digunakan dalam penelitian adalah data sekunder yang diperoleh dari 
website Bursa Efek Indonesia melalui internet (www.idx.co.id) dan Indonesia 
Capital Market Directory (ICMD). 
E. Metode Pengumpulan Data 
Pada penelitian ini data yang digunakan adalah data sekunder. Metode 
pengumpulan data yang digunakan adalah metode dokumentasi. Data yang 
dikumpulkan terdiri dari data laporan tahunan (annual report) yang diperoleh 
di Pusat Informasi Pasar Modal (Indonesia Stock Exchange) atau akses 
internet (www.idx.co.id). 
F. Instrumen Penelitian 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data 
sekunder tersebut berupa data laporan tahunan perusahaan yang terdapat pada 
Bursa Efek Indonesia di website BEI yaitu www.idx.co.id. 
G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
1. Uji Asumsi Klasik 
a) Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. 
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Sepeti diketahui bahwa uji t mengasumsikan bahwa nilai residual 
mengikuti distribusi normal. Kalau asumsi ini dilanggar maka uji statistik 
menjadi tidak valid untuk jumlah sampel kecil. Pengujian normalitas data 
dilakukan dengan menggunakan metode analisis grafik. 
b) Uji Multikoloniearitas 
Uji multikoloniearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 
model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Model 
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel 
independen. Multikoloniearitas dapat dilihat dari (1) nilai tolerance dan 
lawannya (2) variance inflation factor (VIF). Kedua ukuran ini 
menunjukkan setiap variabel independen manakah yang dijelaskan oleh 
variabel independen lainnya. Dalam pengertian sederhana setiap variabel 
independen menjadi variabel dependen dan diregres terhadap variabel 
independen lainnya. Tolerance mengukur variabilitas variabel independen 
yang terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Jadi 
nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF tinggi 
(VIF=1/Tolerance). Nilai cutoof yang umum dipakai untuk menunjukkan 
adanya multikoloniearitas adalah nilai tolerance ≤ 0, 05 atau sama dengan 
nilai VIF ≥ 5. 
c) Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual suatu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke 
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pengamatan lain tetap disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut 
heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah tidak terjadi 
heteroskedastisitas. Untuk mendeteksi heteroskedastisitas dapat melihat 
grafik Scatterplot. Deteksinya dengan melihat ada tidaknya pola tertentu 
pada grafik di mana sumbu X adalah Y yang telah diprediksi dan sumbu Y 
residual yang telah di-studentized. Dasar pengambilan keputusan adalah 
sebagai berikut: a) jika ada pola-pola tertentu, seperti ada titik yang 
membentuk suatu pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebar), 
maka terjadi heteroskedastisitas dan b) jika tidak ada pola yang jelas, serta 
titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak 
terjadi heteroskedastisitas. 
d) Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi 
linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t-1 
(sebelumnya). Model regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari 
autokorelasi. Model pengujian yang sering digunakan adalah dengan 
menggunakan uji Durbin-Watson (DW test) dengan ketentuan sebagai 
berikut. 
1) Jika d lebih kecil dari dL atau lebih besar dari (4-dL), maka 
hipotesis nol ditolak yang berarti terdapat autokorelasi. 
2) Jika d terletak antara dU dan (4-dU), maka hipotesis nol diterima 
yang berarti tidak ada autokorelasi. 
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3) Jika d terletak antara dL dan dU atau di antara (4-dL) dan (4-dU), 
maka tidak menghasilkan kesimpulan yang pasti. 
2. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis adalah metode pengambilan keputusan yang 
didasarkan dari analisis data, baik dari percobaan yang terkontrol maupun 
dari observasi (Ghozali : 2007). Pengujian hipotesis pada penelitian ini 
dilakukan dengan persamaan regresi yang diperoleh dalam suatu proses 
perhitungan. Untuk mengetahui apakah suatu persamaan regresi yang 
dihasilkan baik untuk mengestimasi nilai variabel dependen atau tidak, 
maka uji hipotesis pada penelitian ini dapat dilakukan dengan cara sebagai 
berikut : 
a. Analisis Linear Berganda 
Dari hasil penelitian yang dikumpulkan maka selanjutnya teknik 
statistik yang digunakan dalam analisis data adalah model regresi linear 
berganda dengan persamaan sebagai berikut. 
Y = α + β1X1 +β2X2 + e 
Keterangan: 
Y   : Kualitas Laba 
α   : Konstanta 
β 1, β 2 : Koefisien Regresi 
X1  : Overvalue Equities 
X2   : Earnings Management 
e   : Error 
 
Regresi linier pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel 
bebas yang dimaksudkan dalam model mempunyai pengaruh terhadap 
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variabel dependen. Pengujian dilakukan dengan menggunakan signifikan 
level 0,05 (α=5%). Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah semua 
variabel independent yang diuji secara bersama-sama (simultan) dan parsial 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel  dependen. 
b. Uji Nilai Selisih Mutlak (Absolute difference value) 
Menurut Ghozali (2007:171) uji hipotesis moderating dilakukan 
dengan menggunakan uji nilai selisih mutlak dengan alasan model ini 
mampu mengatasi multikolinearitas yang umumnya terjadi sangat tinggi 
apabila menggunakan uji interaksi dan model ini memasukkan variabel 
efek utama dalam analisis regresi, sedangkan uji residual hanya 
memasukkan efek interaksi saja. Uji nilai selisih mutlak dilakukan dengan 
cara mencari selisih nilai mutlak terstandarisasi diantara kedua variabel 
bebasnya. Jika selisih nilai mutlak diantara kedua variabel bebasnya 
tersebut signifikan positif maka variabel tersebut memoderasi hubungan 
antara variabel bebas dan variabel tergantungnya. 
Bentuk persamaannya adalah sebagai berikut : 
Y= α + β1X1 + β2X2 +β3Z + β4 [X1-Z]+β5 [X2-Z]+e 
Keterangan : 
Y   =  KualitasLaba 
α      =  Konstanta 
X1 = Overvalued Equity 
X2 = Earnings Management 
Z = good corporate governance 
[X1-Z]  = Interaksi yang diukur dengan nilai absolute perbedaan antara 
overvalued equities dan good corporate governance 
[X2-Z]  = Interaksi yang diukur dengan nilai absolute perbedaan antara 
earnings management dan good corporate governance 
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β 1-β5     =  Koefisien regresi 
 e          =  error term 
 
Uji hipotesis ini dilakukan melalui uji koefisien determinasi uji, uji 
simultan (f-test) dan regresi secara parsial (t-test): 
1) Analisis Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R
2
) pada intinya bertujuan untuk mengukur 
seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel 
dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R
2 
mempunyai interval antara 0 sampai 1 (0 ≤ R2 ≤ 1). Jika nilai R2 bernilai besar 
(mendeteksi 1) berarti variabel bebas dapat memberikan hampir semua 
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen. Sedangkan 
jika R
2 
bernilai kecil berarti kemampuan variabel bebas dalam menjelaskan 
variabel dependen sangat terbatas. 
Kriteria untuk analisis koefisien determinasi adalah: 
a) Jika Kd mendekati nol (0) berarti pengaruh variabel independen 
terhadap variabel dependen tidak kuat. 
b) Jika Kd menjauhi nol (0) berarti pengaruh variabel independen 
terhadap variabel dependen kuat. 
2) Uji Regresi Secara Simultan (f) 
  Uji statistik “F” atau uji signifikan simultan untuk melihat apakah 
semua variable bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai 
pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel terikat atau dependen. 
Apabila nilai sig dari F hitung lebih kecil dari tingkat kesalahan/eror 
(alpha) 0,05 maka dapat dikatakan bahwa model regresi yang di estimasi 
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layak, sedangkan apabila nilai sig dari F hitung lebih besar dari tingkat 
kesalahan 0,05 maka dapat dikatakan bahwa model regresi yang diestimasi 
tidak layak.  
3) Uji Regresi Secara Parsial (t) 
Uji t (t-test) digunakan untuk menguji hipotesis secara parsial guna 
menunjukkan pengaruh tiap variabel independen secara individu terhadap 
variabel dependen. Uji t adalah pengujian koefisien regresi masing-masing 
variabel independen terhadap variabel dependen untuk mengetahui 
seberapa besar pengaruh variabel dependen terhadap variabel dependen 
secara individu terhadap variabel dependen, dilakukan dengan 
membandingkan p-value pada kolom Sig masing-masing variabel 
independen dengan tingkat signifikan yang digunakan 0,05. 
Berdasarkan nilai probabilitas dengan α = 0,05: 
a. Jika probabilitas > 0,05, maka hipotesis ditolak 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Objek Penelitian 
1. Deskripsi Objek Penelitian 
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2012-2014. Sampel 
perusahaan yang berhasil diperoleh dalam penelitian ini sebanyak 27  
perusahaan dengan total data sebanyak 108 selama 3 tahun. Sampel yang 
digunakan pada penelitian ini dipilih dengan menggunakan metode purposive 
sampling sebagai syarat yang harus dipenuhi untuk menjadi sampel penelitian. 
Proses seleksi sampel berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan dapat dilihat 
pada Tabel 4.1 sebagai berikut : 
Tabel 4.1 
Prosedur Pemilihan Sampel 
No Kriteria 
1 Perusahaan manufaktur yang berlaba yang terdaftar pada Bursa 
Efek Indonesia dan menerbitkan laporan keuangan yang lengkap 
selama tahun pengamatan, yakni dari tahun 2012 sampai 2014 
2 Perusahaan manufaktur yang sahamnya terdaftar dan aktif 
diperdagangkan di Bursa Efek Indonesia selama tahun pengamatan, 
yakni tahun 2012 sampai 2014 
3 Perusahaan manufaktur yang berlaba yang menggunakan mata uang 
Rupiah sebagai mata uang pelaporan 
4 Perusahaan manufaktur yang selama tahun pengamatan yakni, 2012-
2014 mempunyai nilai ekuitas positif 





2. Deskripsi Sampel Penelitian  
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini dipilih secara 
purposive sampling, sehingga sampel dalam penelitian ini merupakan 
perusahaan yang memiliki kriteria yang sesuai dengan tujuan penelitian. 
Sampel dipilih bagi perusahaan yang menyajikan data yang dibutuhkan 
dalam penelitian ini, seperti item overvalued equities yang diperoleh 
jumlah modal saham biasa, jumlah lembar saham biasa, returm saham dan 
return pasar. Item earnings management laporan keuangan yang diperoleh 
dari akun laba bersih, arus kas kegiatan operasi, total akrual sesudah dan 
total asset pada periode sebelumnya. Item good coorporate governance 
dimana dalam penelitian ini mekanisme GCG yang digunakan adalah 
presentase kepemilikan manajerial yang diperoleh dari jumlah saham 
manajemen dan seluruh modal saham yang beredar, serta item kualitas 
laba yang diperoleh dari akun arus kas operasional perusahaan dan laba 
bersih. Berikut ini adalah nama-nama perusahaan manufaktur yang telah 
terdaftar pada Bursa Efek Indonesia yang telah dipilih secara purposive 
sampling dan menjadi objek dalam penelitian ini: 
Table 4.2  
Nama Perusahaan Hasil Observasi 
 
No Nama Perusahaan Kode Emitmen 
1 PT Astragraphia ASGR 
2 PT Eterindo Wahanatama Tbk ETWA 
3 PT Fast Food Indonesia Tbk FAST 
4 PT Fajar Surya Wisesa Tbk FAWS 
5 PT Gudang Garam Tbk GGRM 
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6 PT Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk HMSP 
7 PT Indomobil Sukses Internasional Tbk IMAS 
8 PT Intanwijaya Internasional Tbk INCI 
9 PT Intraco Penta Tbk INTA 
10 PT Jembo Cable Company Tbk JECC 
11 PT Kimia Farma (Persero) Tbk KAEF 
12 PT Kedawung Setia Industrial Tbk KDSI 
13 PT Lionmesh Prima Tbk LMSH 
14 PT Multi Bintang Indonesia Tbk MLBI 
15 PT Mulia Industrindo Tbk MLIA 
16 PT Apac Citra Centertex Tbk MYTX 
17 PT Sucaco Tbk SCCO 
18 PT. Sekawan Intipratama Tbk SIAP 
19 PT Sierad Produce Tbk SIPD 
20 PT Suparma Tbk SPMA 
21 PT Sunson Textile Manufacturer Tbk SSTM 
22 PT Mandom Indonesia Tbk TCID 
23 PT Trias Sentosa Tbk TRST 
24 PT Tempo Scan Pacific Tbk TSPC 
25 PT United Tractor Tbk UNTR 
26 PT Unilever Indonesia Tbk UNVR 
27 PT Yanaprima Hastapersada Tbk YPAS 
 Sumber: Data sekunder yang diolah  
B. Analisis Hasil Penelitian 
1. Analisis Deskriptif 
Analisis statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran 
secara statistik atas variabel-variabel independen dan variabel dependen 
dalam penelitian ini. Variabel-variabel independen dalam penelitian ini 
adalah overvalued equities dan earnings management, adapun variabel 
dependen dalam penelitian ini adalah kualitas laba, sedangkan variabel 
moderasi yang digunakan adalah Good Corporate Governance dimana 
dalam penelitian ini mekanisme Good Corporate Governance yang 
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digunakan adalah kepemilikan  manajerial. Informasi yang terdapat dalam 
statistik deskriptif berupa nilai mean rata-rata (mean), nilai minimum, 
maksimum dan standar deviasi (standard deviation). Berikut adalah hasil 
uji statistik deskriptif menggunakan SPSS versi 22: 
Tabel  4.3 
Uji Statistik Deskriptif Variabel 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Overvalued_Equitas 81 .00 1.00 .5185 .50277 
Earnings_Management 81 -.8115 .2666 -.017193 .1854913 
GCG 81 .0001 .9250 .121847 .2021703 
Kualitas_Laba 81 -67.9538 79.7747 1.945237 19.6758829 
Valid N (listwise) 81     
 Sumber: hasil olah data SPSS 2.2, 2017 
Dari tabel 4.3 di atas  dengan 81 sampel perusahaan manufaktur dapat 
dijelaskan bahwa : 
a. Rata-rata dari Overvalued Equities adalah 0,5185 pertahunnya dengan 
jumlah Overvalued Equitiesterendah 0,00 dimiliki oleh perusahaan 
manufaktur dengan kode perusahaan ETWA, GGRM, HMSP, IMAS, INCI, 
INTA, KDSI, MLIA, SIAP, SPMA, TRST, TSPC, UNTR masing-masing 
pada tahun 2012, 2013 dan 2014, dan jumlah Overvalued Equities tertinggi 
yaitu 1,00 dimiliki oleh perusahaan manufaktur dengan kode perusahaan 
ASGR, FAST, FASW, JECC, KAEF, LMSH, MLBI, MYTX, SCCO, 
SIPD, SSTM, TCID, UNVR dan YPAS masing-masing pada tahun 2012, 
2013 dan 2014. Hasil ini diperoleh dari perhitungan pada akun terkait yang 
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terdapat dilaporan keuangan dan annual report 27 perusahaan manufaktur 
yang terdaftar di BEI periode 2012-2014. 
b. Rata-rata dari Earnings Management laporan keuangan adalah -0,017193 
per tahunnya dengan jumlah Earnings Management laporan keuangan 
terendah -0,8115 dimiliki oleh perusahaan manufaktur dengan kode 
perusahaan MLIA pada tahun 2014 dan jumlah Earnings Management 
laporan keuangan tertinggi 0,2666 dimiliki oleh perusahaan manufaktur 
dengan kode perusahaan UNVR 2014. Hasil ini diperoleh dari perhitungan 
pada akun terkait yang terdapat dilaporan keuangan dan annual report 27 
perusahaan manufaktur yang terdaftardi BEI periode 2012-2014. 
c. Rata-rata dari Good Coorporate Governance laporan keuangan adalah 
0,121847 per tahunnya  dengan jumlah Good Coorporate Governance 
laporan  keuangan  terendah 0,0001 dimiliki oleh perusahaan manufaktur 
dengan kode perusahaan ASGR pada tahun 2013 dan jumlah Good 
Coorporate Governance laporan keuangan tertinggi 0,9250 dimiliki oleh 
perusahaan manufaktur dengan kode perusahaan MYTX pada tahun 2014. 
Hasil ini diperoleh dari perhitungan pada akun terkait yang terdapat 
dilaporan keuangan dan annual report 27 perusahaan manufaktur yang 
terdaftardi BEI periode 2012-2014. 
d. Rata-rata dari kualitas laba adalah 1,945237 per tahunnya dengan jumlah 
kualitas laba terendah -67,9538 dimiliki oleh perusahaan manufaktur 
dengan kode perusahaan UNTR pada tahun 2014 dan jumlah kualitas laba 
tertinggi 79,7747 dimiliki oleh perusahaan manufaktur dengan kode 
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perusahaan FASW pada tahun 2013. Hasil ini diperoleh dari perhitungan 
pada akun terkait yang terdapat dilaporan keuangan dan  annual report 27 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2012-2014. 
2. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk melihat apakah data terdistribusi 
secara normal atau tidak. Pengujian tentang normal atau tidaknya data 
dalam penelitian ini dilakukan dengan 2 cara yaitu : dengan analisis grafik 
dan uji statistik. Analisis grafik untuk melihat distribusi normal dapat 
dilihat dengan grafik histogram. Sedangkan dengan uji statistik dapat 
dilakukan dengan uji non parametric Kolmogorov-Smirnov. 
         Tabel 4.4 
             Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov (K-S) 
 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 




 Mean 1.9452370 
Std. Deviation 9.20066547 
Most Extreme Differences Absolute .086 
Positive .086 
Negative -.084 
Test Statistic .086 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
    Sumber: hasil olah data SPSS 2.2, 2017 
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Hasil uji normalitas dengan menggunakan uji Kolmogorov-
Smirnov (K-S) pada tabel 4.4 menunjukkan nilai 0,086 dengan tingkat 
signifikansi sebesar 0,200. Karena hasil Kolmogorov-Smirnov 
menunjukkan signifikansi diatas 0,05 maka hal tersebut menunjukkan 
bahwa data residual terdistribusi secara normal. Hasil uji ini memperkuat 
hasil uji normalitas dengan grafik distribusi dimana keduanya 




Sumber: hasil olah data SPSS 2.2, 2017 
Berdasarkan histogram  gambar 4.5, dapat dilihat bahwa kenaikan/ 
penurunan data observasi mendekati garis melengkung dan tidak 




b. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolonieritas dilakukan untuk menguji apakah pada model 
regresi ditemukan korelasi antarvariabel independen. Jika tidak terjadi 
korelasi antarvariabel independen maka dapat dikatakan bahwa model 
regresi tersebut baik. Untuk mengetahui adanya multikolonieritas, dapat 
dilihat dari nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Nilai cut-
off yang biasa dipakai untuk menunjukkan adanya multikolonieritas 
adalah nilai tolerance < 0,10 atau sama dengan nilai VIF > 10. 
                                              Tabel 4.6 














Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) -1.050 3.123  -.336 .738   
Overvalued_Equitas 10.578 3.967 .270 2.667 .009 .988 1.012 
Earnings_Management -24.222 10.824 -.228 -2.238 .028 .975 1.026 
GCG -23.850 9.888 -.245 -2.412 .018 .983 1.017 
a. Dependent Variable: Kualitas_Laba 
   Sumber: hasil olah data SPSS 2.2, 2017   
 Berdasarkan hasil uji multikolonieritas tabel 4.6, dapat dilihat 
bahwa nilai tolerance overvalued equities yaitu 0,988, earnings 
management yaitu 0,975 dan Good Coorporate Governance yaitu 0,983. 
variabel independen dan variabel moderasi dalam penelitian  ini memiliki 
nilai tolerance diatas 0,10 yang berarti bahwa tidak terjadi korelasi 
antarvariabel independen. Hasil yang sama dilihat dari nilai VIF kedua 
variabel independen dan variabel moderasi yang menunjukkan angka 
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dibawah 10 (overvalued equities yaitu1, 012, earnings management yaitu 
1,026 dan Good Coorporate Governance yaitu 1,017). Jadi dapat 
disimpulkan bahwa model regresi terbebas dari multikolonieritas 
antarvariabel. 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk melihat apakah dalam 
model regresi terjadi ketidaksamaan variabel pengganggu dari suatu 
pengamatan dengan pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut Homoskedastisitas 
dan jika berbeda disebut Heteroskedastistas. 
Gambar 4.7 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
   Sumber: hasil olah data SPSS 2.2, 2017 
Hasil uji heteroskedastisitas dengan scatterplot menunjukkan titik-
titik yang menyebar secara tidak beraturan secara acak di atas maupun 
dibawah angka 0 pada sumbu Y. Dengan demikian maka dapat ditarik 
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kesimpulan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi, 
sehingga model regresi layak digunakan. 
d. Uji Autokorelasi 
Uji Autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu 
model regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada 
periode t dengan kesalahan dengan periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi 
autokorelasi, maka dinamakan ada problem autokorelasi. Autokorelasi 
muncul karena observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu 
sama lainnya. Masalah ini muncul karena residual (kesalahan pengganggu) 
tidak bebas dari satu observasi ke observasi lainnya. Model regresi yang 
baik adalah regresi yang bebas dari autokorelasi. Ada beberapa cara yang 
dapat digunakan untuk mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi, salah 
satunya dengan uji durbin-watson (DW test). Pengujian autokorelasi yang 
dilakukan dengan cara melihat nilai dari DW (durbin-watson), dl dan du 
yang diliat dari tabel durbin-astson dengan ketentuan : 
Tabel 4.8 
Penilaian DW (Durbin-Watson) 
Hipotesis nol Keputusan Jika 
Tidak ada autokorelasi positif Tolak 0 < d <dl 
Tidak ada autokorelasi positif Ragu-Ragu dl < d < du 
Tidak ada autokorelasi negative Tolak 4-dl < d < 4 
Tidak ada autokorelasi negative Ragu-Ragu 4-du < d < 4-dl 
Tidak ada autokorelasi positif atau 
negative 
Tidak ditolak du < d< 4-du 
(Ghozali, 2013: 111). 
Adapun hasil dari pengujian autokorelasi yang dilakukan dengan 
penilaian DW (durbin-watson) adalah sebagai berikut: 
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                                                          Tabel 4.9 




Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .219 .188 17.7277571 1.841 
a. Predictors: (Constant), GCG, Overvalued_Equitas, Earnings_Management 
b. Dependent Variable: Kualitas_Laba 
     Sumber: hasil olah data SPSS 2.2, 2017 
Berdasarkan hasil pengujian autokorelasi (Tabel 4.9), maka dapat 
dilihat bahwa nilai Durbin-Watson adalah sebesar 1,841. Nilai tersebut 
akan dibandingkan dengan nilai tabel dengan tingkat signifikansi 5%, 
jumlah sampel 81 dan jumlah variabel independen 2 (k=2). Oleh karena 
nilai DW 1,841 lebih besar dari batas atas (du) 1,786 dan kurang dari (4-
du) 2,214 atau 1,786< 1,841< 2,214, maka kesimpulan yang dapat diambil 
adalah tidak terdapat autokorelasi (sesuai dengan tabel pengambilan 
keputusan). 
3. Uji Hipotesis 
a. Analisis Regresi Linear 
Metode yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah regresi linier. 
Hal ini dimaksudkan untuk menguji kandungan overvalued equities dan 
earnings management terhadap kualitas laba dengan melihat kekuatan 






1) Analisis Koefisien Determinasi 
 Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengetahui sejauh mana 
kontribusi variabel independen terhadap variabel dependen dengan adanya regresi 
linier. Hasil koefisien determinasi dapat dilihat dari tabel 4.10 berikut ini: 
Tabel 4.10 
Hasil Uji Koefisien Determinasi 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .219 .188 17.7277571 
a. Predictors: (Constant), GCG, Overvalued_Equitas, Earnings_Management 
    Sumber: hasil olah data SPSS 2.2, 2017 
   Hasil analisis regresi berganda dapat diketahui koefisien determinasi 
(Adjusted R Square) sebesar 0,188. Hal ini berarti 18,8 % variabel dependen 
(kualitas laba) dapat dijelaskan oleh kedua variabel independen yaitu overvalued 
equitiesdan earnings management dan variabel moderasi (good corporate 
governance), sedangkan sisanya (100% - 11,8% = 88,2%) dijelaskan oleh faktor-
faktor lain di luar model. 
2) Uji Regresi Secara Simultan (f) 
Uji ini digunakan untuk mengetahui sejauh mana variabel-variabel 
independen secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependen. 
Apabila nilai sig dari F hitung lebih kecil dari tingkat kesalahan/eror (alpha) 
0,05 maka dapat dikatakan bahwa model regresi yang di estimasi layak, 
sedangkan apabila nilai sig dari F hitung lebih besar dari tingkat kesalahan 
0,05 maka dapat dikatakan bahwa model regresi yang diestimasi tidak layak. 












Square F Sig. 
1 Regression 6772.180 3 2257.393 7.183 .000
b
 
Residual 24199.050 77 314.273   
Total 30971.229 80    
a. Dependent Variable: Kualitas_Laba 
b. Predictors: (Constant), GCG, Overvalued_Equitas, Earnings_Management 
     Sumber: hasil olah data SPSS 2.2, 2017 
 
   Pada tabel 4.11 diatas untuk menguji pengaruh overvalued equities, 
earnings management dan good corporate governance yang mempunyai F-hitung 
sebesar 7,183 dengan nilai signifikansi 0,000 hal ini berarti tingkat signifikansi < 
5% (α = 0,05) dan F-hitung sebesar 7,183>  F-tabel sebesar 3,36 yang artinya H1 
dan H2 diterima maka dapat disimpulkan bahwa overvalued equities, earnings 
management berpengaruh terhadap kualitas laba. 
3) Analisis Regresi Linear 
Metode ini digunakan untuk menguji hipotesis adalah regresi linier. 
Regresi linier pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel bebas yang 
dimaksudkan dalam model mempunyai pengaruh terhadap variabel  dependen. 
Pengujian dilakukan dengan menggunakan signifikan level 0,05(α=5%). Hal ini 
dimaksudkan untuk menguji kandungan overvalued equities, earnings 
management, dan good corporate governance terhadap kualitas laba dengan 
melihat kekuatan hubungan antar kualitas laba  dengan overvalued equities, 
earnings management, dan good corporate governance. Berikut adalah tabel 
dari hasil pengujian dengan menggunakan analisis regresi linear : 
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                                         Tabel 4.12 









t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -1.050 3.123  -.336 .738 
Overvalued_Equitas 10.578 3.967 .270 2.667 .009 
Earnings_Management -24.222 10.824 -.228 -2.238 .028 
GCG -23.850 9.888 -.245 -2.412 .018 
a. Dependent Variable: Kualitas_Laba 
         Sumber: hasil olah data SPSS 2.2, 2017 
Dari tabel 4.12 di atas dapat disusun persamaan regresi berganda sebagai berikut: 
Kualitas Laba = -1,050 +10,578OVE – 24,222 EM– 23,850 GCG + e 
1. Konstanta (nilai mutlak Y) sebesar -1,050 menunjukkan bahwa jika 
overvalued equities, earnings management dan GCG nilainya 0, maka 
kualitas laba (Y) adalah sebesar -1,050. 
2. Koefisien regresi overvalued equities sebesar 10,578 menunjukkan kearah 
positif, dimana setiap perubahan 1% pada nilai overvalued equities maka 
nilai kualitas laba akan berubah sebesar 10,578. 
3. Koefisien regresi earnings management sebesar -24,222 menunjukkan 
kearah negatif, dimana setiap perubahan 1% pada nilai earnings 
management maka nilai kualitas laba akan berubah sebesar -24,222. 
4. Koefisien regresi Good Corporate Governance sebesar -23,850 
menunjukkan kearah negatif, dimana setiap perubahan 1% pada nilai Good 





4) Uji Regresi Secara Parsial (t) 
      Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel 
terikat dan uji t digunakan untuk melihat pengaruh secara satu per satu atau secara 
parsial. 
  Hasil Uji t untuk H1 diperoleh hasil t-hitung sebesar 2,667 dengan signifikansi 
sebesar 0,009. Nilai signifikan untuk variabel overvalued equities menunjukkan 
nilai dibawah tingkat signifikan sebesar 5% (α = 0,05) yang artinya bahwa H1 
diterima sehingga overvalued equities berpengaruh signifikan terhadap kualitas 
laba dengan arah positif, nilai koefisien positif menunjukkan bahwa manajemen 
perusahaan menggunakan pola manajemen income decreasing, yaitu melaporkan 
laba lebih rendah pada periode saat ini untuk mendapatkan laba yang lebih besar 
pada periode mendatang dalam hal ini merupakan overvalued equities. 
Manajemen perusahaan akan menggunakan praktik akuntansi konservatisme yang 
lebih tinggi ketika melakukan metode income decreasing, yang berarti akan 
terdapat akibat dari pelaporan laba yang lebih rendah, yakni kinerja manajemen 
yang dianggap kurang baik serta pelaku pasar dapat bereaksi secara negatif 
apabila melihat laba yang overstatement. 
 Hasil Uji t untuk H2 diperoleh hasil t-hitung sebesar -2,238 dengan 
signifikansi sebesar 0,028. Nilai signifikan untuk variabel earnings management 
menunjukkan nilai dibawah tingkat signifikan sebesar 5% (α = 0,05) yang artinya 
bahwa H2 diterima sehingga earnings management berpengaruh signifikan 
terhadap kualitas laba dengan arah negatif, nilai koefisien negative kemungkinan 
disebabkan karena banyak tujuan manajer untuk melakukan manajemen laba 
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seperti mendapatkan bonus dan penghematan pajak. Hal tersebut yang menjadi 
tujuan utama manajer dalam melakukan manajemen laba jika dibandingkan 
dengan tujuan meningkatkan kualitas laba 
b. Pengujian nilai selisih mutlak (absolute difference value) 
Pengujian nilai selisih mutlak dilakukan untuk mengetahui pengaruh Good 
Coorporate Governance sebagai variabel moderating terhadap hubungan 
overvalued equities dan earnings management dengan kualitas laba. Berikut 
merupakan tabel dari hasil pengujian nilai selisih mutlak : 
                                             Tabel 4.13 









t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -4.485 3.762  -1.192 .237 
Overvalued_Equitas 8.018 3.749 .205 2.138 .036 
Earnings_Management -31.062 10.379 -.293 -2.993 .004 
GCG -22.056 10.485 -.227 -2.104 .039 
M1 6.052 1.873 .317 3.232 .002 
M2 -3.379 1.612 -.223 -2.096 .039 
a. Dependent Variable: Kualitas_Laba 
Sumber: hasil olah data SPSS 2.2, 2017 
Dari tabel 4.13 di atas dapat dilihat nilai signifikan sebesar 0,002 
menunjukkan nilai dibawah tingkat signifikan sebesar 5% (α = 0,05) dan koefisien 
regresinya bernilai positif  sebesar 6,052, dilihat juga dari t-hitung 3,232> t-tabel 
sebesar 2,327 yang artinya bahwa H3 yang menyatakan good corporate 
governance mempengaruhi interaksi overvalued equities terhadap  kualitas laba 
71 
 
diterima sebab dari hasil diatas menunjukkan good corporate governance mampu 
memoderasi overvalued equities terhadap  kualitas laba. 
    H4 yang menyatakan good corporate governance mempengaruhi interaksi 
earnings management terhadap  kualitas laba dengan nilai signifikasi sebesar 
0,039 menunjukkan nilai dibawah tingkat signifikan sebesar 5% (α = 0,05) dan 
koefisien regresinya bernilai negatif  sebesar -3,379, dilihat juga dari t-hitung         
-2,096 < t-tabel sebesar 2,327 yang artinya bahwa H4 yang menyatakan good 
corporate governance mempengaruhi interaksi earnings management terhadap  
kualitas laba ditolak sebab dari hasil diatas menunjukkan good corporate 
governance melemahkan hubungan overvalued equities terhadap  kualitas laba. 
C. Pembahasan 
Penelitian ini mengungkapkan tentang pengaruh overvalued equities 
dan earnings management terhadap kualitas laba dengan good corporate 
governance sebagai variabel moderating dengan hipotesis yang telah 
ditetapkan. Penjelasan mengenai masing-masing variabel akan diuraikan 
dengan paparan sebagai berikut: 
1. Pengaruh overvalued equities terhadap kualitas laba 
Hipotesis 1 menyatakan bahwa overvalued equities berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kualitas laba. Hasil pengujian regresi 
menunjukkan bahwa overvalued equities memiliki nilai koefisien positif 
sebesar 10,578 dengan tingkat signifikansi 0,009. Nilai signifikansi ini 
lebih besar dari 0,05. Artinya dapat disimpulkan bahwa H1 berhasil 
didukung, sehingga hipotesis 1 diterima. 
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa overvalued equities 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laba. Hal tersebut 
kemungkinan disebabkan karena semakin banyak manajer yang 
memanipulasi harta perusahaan mereka demi mencapai tujuan mereka 
yang nantinya akan menyebabkan overvalued equities (overvalued ekuitas) 
dan akan berpengaruh terhadap kualitas laba. Sejalan dengan teori 
keagenan yang mengasumsikan bahwa adanya asimetri informasi yang 
terjadi antara pihak principal dan agent yang menyebabkan terjadinya 
konflik kepentingan. Dimana, konflik kepentingan   diasumsikan oleh teori 
agensi bahwa semua individu bertindak atas kepentingan mereka sendiri. 
Yaitu agent (manajer), secara moral agent bertanggungjawab untuk 
mengoptimalkan keuntungan para pemilik (principal), namun di sisi lain 
agent juga mempunyai kepentingan memaksimumkan kesejahteraan 
mereka. Hal tersebut mendorong agent (manajer) yang memanipulasi harta 
perusahaan mereka demi mencapai tujuan mereka. 
Overvalued Equities adalah suatu kondisi dimana manager 
perusahaan memanipulasi harta atau asset perusahaan demi memenuhi 
keinginan atau target pasar dalam suatu wilayah atau dapat disebut juga 
earning kosmetik. Jensen (2005) mengungkapkan bahwa Conceptualizes 
Overvaluation ekuitas merupakan suatu keadaan dimana harga saham 
suatu perusahaan melebihi nilai fundamentalnya. Overvaluation seperti itu 
sering disebabkan oleh antusiasme yang berlebihan yang tidak 
berkelanjutan dalam jangka panjang (Shiller, 2000). Hal ini membuat 
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perusahaan menjadi lebih overvalued, tekanan untuk memenuhi target 
pendapatan yang semakin realistis menjadi lebih besar sehingga memaksa 
manajer untuk terlibat dalam manipulasi laba untuk memenuhi atau 
mengalahkan ekspektasi pasar (Jensen, 2005). Bukti empiris mendukung 
proposisi Jensen. 
Islam sangat melarang perbuatan memalsukan dan menipu karena 
dapat menyebabkan kerugian, kezaliman, serta dapat menimbulkan 
permusuhan dan percekcokan. Allah berfirman dalam QS An-Nisa/4: 29: 
 
Terjemahnhya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang bathil, kecuali 
dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di 
antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu; 
sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu. (QS An-
Nisa/4: 29) 
 
Etika Islam memandang bahwa setiap aktivitas bisnis, harus 
menyandarkan spiritnya kepada etika Islam. Konsepsi laba dalam bisnis 
Islam terbagi menjadi 2 (dua), yaitu laba materi dan laba nonmateri 
(Yusanto dan Widjajakusuma, 2003). Orientasi laba dalam bisnis Islam 
juga tidak hanya ditujukan kepada stockholders, tetapi juga kepada 




Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian Chi dan 
Gupta (2009), yang menemukan hubungan positif antara equity 
overvaluation dan pendapatan meningkatkan laba perusahaan. Laba 
overvaluasi diindikasikan seperti manajemen yang telah mempengaruhi 
kinerja operasi masa depan. Badertscher (2011) mengungkapkan bahwa 
manajer perusahaan overvalued menggunakan laba akrual baik dan nyata 
manajemen untuk memenuhi ekspektasi laba. Houmes dan Skantz (2010) 
juga menyediakan bukti pendapatan meningkatnya manajemen laba oleh 
perusahaan yang sangat overvalued. 
2. Pengaruh earnings management terhadap kualitas laba 
Hipotesis 2 menyatakan bahwa earnings management berpengaruh 
negatif dan signifikan terhadap kualitas laba. Hasil pengujian regresi 
menunjukkan bahwa earnings management yang diproksi dengan 
menggunakan model Healy (Sari dan Bandi 2010). Model yang digunakan 
adalah estimasi akrual kelolaan, pada model ini diasumsikan akrual non 
kelolaan pada periode t diperkirakan 0. Estimasi kelolaan distandarisasi 
dengan total asset dengan maksud untuk mengantisipasi distorsi ukuran 
perusahaan memiliki nilai koefisien negatif sebesar -24,222 dengan tingkat 
signifikansi 0,028. Nilai signifikansi ini lebih besar dari 0,05. Artinya 
dapat disimpulkan bahwa H2 berhasil didukung, sehingga hipotesis 2 
diterima 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa earnings management 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kualitas laba. Koefisien 
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negatif tersebut kemungkinan disebabkan karena banyak tujuan manajer 
untuk melakukan manajemen laba seperti mendapatkan bonus dan 
penghematan pajak. Hal tersebut yang menjadi tujuan utama manajer 
dalam melakukan manajemen laba jika dibandingkan dengan tujuan 
meningkatkan kualitas laba, sejalan dengan teori keagenan yang 
mengemukakan bahwa teori keagenan dilandasi dengan tiga asumsi salah 
satunya yaitu asumsi sifat manusia (human assumptions) yang kadang 
lebih mengutamakan kepentingan diri sendiri (self-interest), Konflik 
kepentingan diasumsikan oleh teori agensi bahwa semua individu 
bertindak atas kepentingan mereka sendiri. Yaitu agent, secara moral 
bertanggungjawab untuk mengoptimalkan keuntungan para pemilik 
(principal), namun disisi lain agent juga mempunyai kepentingan 
memaksimumkan kesejahteraan mereka. Hal tersebut mendorong agent 
untuk melakukan penyimpangan dalam menyajikan informasi kepada 
pemilik perusahaan agar agent dinilai berkinerja baik dan mendapat bonus 
untuk memenuhi kepentingan pribadinya. 
Manajemen laba adalah suatu tindakan yang banyak menuai 
kontroversi, dan dapat dikatakan sebagai praktik manipulasi yang 
merugikan pihak lainnya bila diteliti. Islam sangat melarang perbuatan 
memalsukan dan menipu karena dapat menyebabkan kerugian, kezaliman, 
serta dapat menimbulkan permusuhan dan percekcokan. Allah berfirman 
dalam QS Al Baqarah/2: 188.  
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                            
                      
Terjemahnya: “Dan janganlah sebahagian kamu memakan harta sebagian 
yang lain di antara kamu dengan jalan yang bathil dan (janganlah) kamu 
membawa (urusan) harta itu kepada hakim, supaya kamu dapat memakan 
sebagian daripada harta benda orang lain itu dengan (jalan berbuat) dosa, 
padahal kamu Mengetahui.” (QS Al-Baqarah/2: 188) 
Berdasarkan paparan diatas, Islam memandang bahwa para 
manajer maupun akuntan harus memiliki akhlaq/ sifat jujur, menepati 
amanah, dan jujur dalam melaporkan hasil dari laporan keuangan kepada 
para penggunanya. Kejujuran merupakan salah satu modal yang sangat 
penting dalam berbisnis karena kejujuran akan menghindarkan diri dari 
hal-hal yang dapat merugikan salah satu pihak. Jikalau seseorang memiliki 
kode etik dan prinsip-prinsip etika bisnis islam didalam dirinya, maka 
sejatinya ia takkan berbuat praktik yang dapat menyesatkan pengguna 
laporan keuangan seperti manajemen laba. 
Earnings management adalah tindakan-tindakan manajer untuk 
menaikkan (menurunkan) laba periode berjalan dari sebuah perusahaan 
yang dikelola untuk tujuan menghindari kerugian dan lain sebagainya 
(Arif, 2012). earnings management dapat membuat kinerja perusahaan 
terlihat baik oleh investor dengan menaikkan laba yang diperoleh 
perusahaan. earnings management juga dapat mempengaruhi tingkat laba 
yang dihasilkan oleh suatu perusahaan. Kualitas laba merupakan salah satu 
aspek penting yang dapat digunakan untuk mengevaluasi kesehatan 
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keuangan perusahaan. Hal ini karena kualitas laba mencerminkan kondisi 
keuangan perusahaan yang sebenarnya pada saat ini dan dapat digunakan 
untuk memprediksi kondisi keuangan di masa yang akan datang. 
3. Pengaruh good corporate governance terhadap hubungan antara 
overvalued equities dengan kualitas laba. 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, good corporate 
governance mampu memoderasi hubungan antara overvalued equities 
terhadap kualitas laba, ini diliat dari  tabel 4.13, signifikasi sebesar 0,002 
dimana lebih kecil dari 0,05 dan koefisien regresi (B) bernilai positif  yaitu 
6,052 sehingga dapat dikatakan good corporate governance dapat 
memperkuat hubungan antara overvalued equities terhadap kualitas laba, 
ini berarti ketika good corporate governance bertambah 1% maka akan 
menambah tingkat kualitas laba sebesar 6,052.  
Laporan keuangan merupakan salah satu produk akuntansi yang 
menyediakan informasi bagi pemakai laporan keuangan baik internal 
maupun eksternal. Tujuan laporan keuangan dimaksudkan untuk 
pengambilan keputusan ekonomi melalui kredit dan investasi. Laporan 
keuangan bertujuan untuk menampilkan sumber daya perusahaan, klaim 
atas sumber daya tersebut dan perubahan atas keduanya. Laporan 
keuangan harus memenuhi tujuan, aturan serta prinsip akuntansi yang 
sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku umum agar menghasilkan 




Laba yang ditunjukkan dalam laporan keuangan merupakan salah 
satu faktor pertimbangan investor untuk berinvestasi ke dalam suatu 
perusahaan. Karena pada umumnya investor menilai jika laba yang 
dihasilkan oleh suatu perusahaan itu tinggi, maka perusahaan tersebut 
mempunyai nilai yang lebih baik. Menurut Novianti (2012) investor 
cenderung lebih memilih perusahaan besar sebagai target investasi 
daripada perusahaan kecil dikarenakan perusahaan besar dianggap mampu 
meningkatkan kinerja perusahaannya dengan meningkatkan kualitas laba. 
Teori sinyal dan kepemilikan manajerial merupakan dua hal yang 
mempunyai pengaruh satu sama lain. Teori sinyal digambarkan sebagai 
tindakan manajemen yang hanya mengetahui keadaan laba perusahaan 
yang sebenarnya sedangkan pihak berkepentingan lainnya tidak. 
Kepemilikan manajemen adalah proporsi pemegang saham dari pihak 
manajemen yang secara aktif ikut dalam pengambilan keputusan 
perusahaan. Dengan adanya kepemilikan manajemen dalam sebuah 
perusahaan akan menimbulkan dugaan yang menarik bahwa kualitas laba 
perusahaan meningkat sebagai akibat kepemilikan manajemen yang 
meningkat. Kepemilikan oleh manajemen yang besar akan mendorong 
manajer untuk berusaha semaksimal mungkin melakukan tindakan-
tindakan yang dapat memaksimalkan kemakmurannya.  Hal tersebut 
didasarkan pada logika bahwa peningkatan proporsi saham yang dimiliki 
manajer akan menurunkan kecenderungan manajer untuk melakukan 
tindakan yang berlebihan. Dengan demikian akan mempersatukan 
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kepentingan manajer dengan pemegang saham dan hal ini berdampak 
positif terhadap kualitas laba perusahaan. 
Kepemilikan dalam Islam adalah syarat utama dan pertama bagi 
seseorang untuk memanfaatkan dan mengelola serta membelanjakan harta. 
Kepemilikan dalam Islam memiliki karakteristik khusus yang berbeda 
dengan kapitalisme maupun sosialisme. Dalam Islam cara untuk memiliki 
seuatu harus sesuai dengan syariat oleh karena itu dalam Islam diharamkan 
memiliki harta seperti dengan cara korupsi, sogokan, mencuri, begitu juga 
ketika memanfaatkan dan mengelolanya harus sesuai dengan syariat 
seperti tidak boleh boros dan mubazir. 
Konsep dasar kepemilikan dalam islam, dijelaskan oleh Allah 
SWT dalam QS. Ali Imran/3: 180.  
              
              
        
Terjemahnya: Sekali-kali janganlah orang-orang yang bakhil dengan harta 
yang Allah berikan kepada mereka dari karunia-Nya menyangka bahwa 
kebakhilan itu baik bagi mereka. Sebenarnya, kebakhilan itu adalah buruk 
bagi mereka. Harta yang mereka bakhilkan itu kelak akan dikalungkan di 
lehernya di hari kiamat. Dan kepunyaan Allah-lah segala warisan (yang 
ada) di langit dan di bumi. Dan Allah mengetahui apa yang kamu 
kerjakan. (QS. Ali Imran/3: 180) 
       Ayat di atas merupakan landasan dasar tentang kepemilikan 
dalam Islam. Ayat diatas menunjukan bahwa Allah adalah pemilik tunggal 
apa-apa yang ada di langit dan dibumi dan tidak ada sekutu bagi-Nya. 
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Lantas Allah memberikan atau menitipkan kekuasaan bumi pada manusia, 
agar manusia mengelola dan memakmurkannya. Kepemilikan adalah suatu 
ikatan seseorang dengan hak miliknya yang disahkan Syari’ah. 
Kepemilikan berarti pula hak khusus yang didapatkan si pemilik sehingga 
ia mempunyai hak menggunakan sejauh tidak melakukan pelanggaran 
pada garis-garis Syari’ah. 
Overvalued Equities merupakan masalah yang sering muncul 
dihadapi oleh para investor perusahaan, dengan kecerdikan manajer 
masing-masing perusahaan memanipulasi laporan keuangan mereka demi 
mendapatkan keuntungan pribadi. Meskipun mereka mengambil 
keuntungan demi kepentingan pribadi, imbas yang dihasilkan dari 
memanipulasi baik ekuitas, laba atau rugi perusahaan yang dilakukan para 
manajer tidak lain adalah perusahaan itu sendiri serta para investor 
perusahaan terkait. Tidak jarang kasus seperti ini ditemui di Indonesia, 
menurut peneliti kemungkinan besar karena dengan keterbatasan media 
massa dalam mempublikasikan suatu laporan perusahaan hal tersebut 
jarang terbukti secara fisik dan apakah perusahaan tersebut dapat 
dikatakan Overvalued Equities atau tidak. Hasil penelitian ini 
membuktikan bahwa variabel struktur kepemilikan saham oleh manajemen 
memperkuat pengaruh overvalued equities terhadap kualitas laba 
perusahaan. 
4. Pengaruh good corporate governance terhadap hubungan antara 
earnings management dengan kualitas laba 
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Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, good corporate 
governance mampu memoderasi hubungan antara earnings management 
terhadap kualitas laba, ini diliat dari  tabel 4.13, signifikasi sebesar 0,039 
dimana lebih kecil dari 0,05 dan koefisien regresi (B) bernilai negatif yaitu 
-3,379 sehingga dapat dikatakan good corporate governance dapat 
melemahkan hubungan antara earnings management  terhadap kualitas 
laba, ini berarti ketika good corporate governance bertambah 1% maka 
akan menambah tingkat kualitas laba sebesar 6,052. 
Good Corporate Governance sangat berkaitan dengan bagaimana 
membuat para investor yakin bahwa manajer akan memberikan 
keuntungan bagi mereka dan manajer tidak akan mencuri/menggelapkan 
atau menginvestasikan dana yang telah ditanamkan oleh investor ke dalam 
proyek-proyek yang tidak menguntungkan.  
Good Corporate governance  merupakan konsep yang didasarkan 
pada teori keagenan. Dimana, teori agensi menjelaskan latar belakang 
terjadinya manajemen laba di perusahaan. Menurut Jansen dan Meckling 
(1976) yang dikutip dari Ujiyantho dan Pramuka (2007) teori agensi 
menjelaskan mengenai sebuah kontrak antara manajer (agent) dan pemilik 
(principal). Di antara principal dan agent, investor lebih menginginkan 
laporan dari pihak agent karena agent yang mengelola manajemen 
perusahaan sehingga lebih mengetahui mengenai kondisi sesungguhnya 
perusahaan, sedangkan principal hanya sebagai pemilik perusahaan yang 
menerima laporan dari pihak manajemen. Ketidakseimbangan informasi 
82 
 
yang dimiliki oleh principal dan agent mengenai kondisi perusahaan 
disebut asimetri informasi. 
Asimetri informasi yang terjadi antara principal dan agent 
menyebabkan terjadinya konflik kepentingan. Konflik kepentingan dapat 
mendorong pihak agent untuk melakukan penyimpangan dalam 
menyajikan informasi kepada pemilik perusahaan. Penyimpangan yang 
terjadi adalah manajemen mempengaruhi tingkat laba dalam laporan 
keuangan atau sering disebut manajemen laba. Untuk mengendalikan 
tindakan pihak agent tersebut, maka corporate governance merupakan 
suatu mekanisme yang tepat digunakan oleh pemegang saham dan kreditor 
perusahaan. 
Mekanisme dari Corporate governance tersebut dapat berupa 
kepemilikan institusi, komisaris independen, kepemilikan manajerial, 
kualitas audit agenan (Setyapurnama dan Norpratiwi, 2006). Sejalan 
dengan itu, maka mekanisme Good Coorporate Governance yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah kepemilikan manajerial, karena 
kepemilikan manajerial berhubungan langsung dengan pihak manajemen 
dalam perusahaan terkait. 
Kepemilikan manajerial adalah proporsi pemegang saham dari 
pihak manajemen yang secara aktif ikut dalam pengambilan keputusan 
perusahaan. Dengan adanya kepemilikan manajerial dalam sebuah 
perusahaan akan menimbulkan dugaan yang menarik bahwa kualitas laba 
perusahaan meningkat sebagai akibat kepemilikan manajemen yang 
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meningkat. Kepemilikan oleh manajerial yang besar akan mendorong 
manajer untuk berusaha semaksimal mungkin melakukan tindakan-
tindakan yang dapat memaksimalkan kemakmurannya. Hal tersebut 
didasarkan pada logika bahwa peningkatan proporsi saham yang dimiliki 
manajer akan menurunkan kecenderungan manajer untuk melakukan 
tindakan yang berlebihan. Dengan demikian akan mempersatukan 
kepentingan manajer dengan pemegang saham dan hal ini berdampak 
positif terhadap kualitas laba perusahaan. 
Semakin besar proporsi kepemilikan saham manajerial pada 
perusahaan maka manajemen cenderung berusaha lebih giat untuk 
kepentingan pemegang saham yang tidak lain adalah dirinya sendiri. 
Kepemilikan saham manajerial akan membantu penyatuan kepentingan 
manajer dan pemegang saham sehingga manajer ikut merasakan secara 
langsung manfaat dari keputusan yang diambil dan ikut pula menanggung 
kerugian sebagai konsekuensi dari pengambilan keputusan yang salah. 
Konsep dasar kepemilikan dalam islam, dijelaskan oleh Allah 
SWT dalam QS Al Maidah/5: 120). 
                              
 Terjemahnya: Kepunyaan Allah lah  kerajaan di langit  dan di 
bumi  dan apa yang ada  di dalamnya, dan  dia  maha  kuasa  atas  
segala sesuatu.(QS Al-Maidah/5: 120) 
       Ayat di atas merupakan landasan dasar tentang kepemilikan 
dalam Islam. Ayat diatas menunjukan bahwa Allah adalah pemilik tunggal 
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apa-apa yang ada di langit dan dibumi dan tidak ada sekutu bagi-Nya. 
Lantas Allah memberikan atau menitipkan kekuasaan bumi pada manusia, 
agar manusia mengelola dan memakmurkannya. 
Semakin besar kepemilikan saham oleh manajerial, maka 
kecenderungan manajemen untuk mengoptimalkan penggunaan sumber 
daya akan semakin meningkat dan ketika kepemilikan saham oleh 
manajemen rendah maka ada kecenderungan terjadinya perilaku 
opportunistic manajer. Kepemilikan manajemen terhadap saham 
perusahaan dipandang dapat menyelaraskan potensi perbedaan 
kepentingan antara pemegang saham luar dan manajemen, sehingga 
permasalahan keagenan diasumsikan akan hilang apabila seorang manajer 
adalah juga sekaligus sebagai seorang pemilik (Jensen dan Meckling, 
1976). 
Berdasarkan uraian di atas, maka unsur dan mekanisme corporate 
governance dapat meningkatkan kualitas laba dan akan mengontrol sifat 
dan motivasi manajer dalam melakukan kinerja operasional perusahaan. 
Oleh karena itu, implikasi yang timbul dari adanya GCG yang kuat disuatu 
perusahaan diduga akan mempengaruhi hubungan manajemen laba dan 
kualitas laba (Rifani, 2013). Hasil penelitian ini membuktikan bahwa 
variabel struktur kepemilikan saham oleh manajemen melemahkan 









 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh overvalued equitiies 
dan earnings management berpengaruh terhadap kualitas laba dengan good 
corporate governance sebagai variabel moderasi. Penelitian ini menggunakan 
sampel perusahaan manufaktur yang berlaba yang terdaftar pada Bursa Efek 
Indonesia dan menerbitkan laporan keuangan yang lengkap selama tahun 
pengamatan, yakni dari tahun 2012 sampai 2014. 
 Berikut adalah kesimpulan yang dapat diberikan berdasarkan hasil 
pengujian seluruh hipotesis: 
1. Hasil penelitian menemukan bahwa hubungan overvalued equities 
terhadap kualitas laba menunjukkan hubungan yang positif dan signifikan. 
Hal tersebut kemungkinan disebabkan Karena semakin banyak manajer 
yang memanipulasi harta perusahaan mereka demi mencapai tujuan 
mereka yang nantinya akan menyebabkan overvalued equities dan akan 
berpengaruh terhadap kualitas laba.  
2. Earnings management terhadap kualitas laba menunjukkan hubungan 
yang negative dan signifikan. Koefisien negative tersebut kemungkinan 
disebabkan karena banyak tujuan manajer untuk melakukan manajemen 








menjadi tujuan utama manajer dalam melakukan manajemen laba jika 
dibandingkan dengan tujuan meningkatkan kualitas laba. 
3. Good corporate governance, yang dalam penelitian ini menggunakan 
mekanisme kepemilikan manajerial dapat memoderasi hubungan antara 
overvalued equities dengan kualitas laba, dibuktikan dengan ditemukan 
hasil yang signifikan dengan arah yang positif interaksi kepemilikan 
manajerial pada hubungan antara overvalued equities terhadap kualitas 
laba perusahaan. 
4. Good corporate governance, yang dalam penelitian ini menggunakan 
mekanisme kepemilikan manajerial dapat memoderasi hubungan antara 
earnings management dengan kualitas laba, dibuktikan dengan ditemukan 
hasil yang signifikan dengan arah yang negative interaksi kepemilikan 
manajerial pada hubungan antara overvalued equities terhadap kualitas 
laba perusahaan. 
B. Implikasi 
 Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 
pengetahuan ilmu akuntansi yang khususnya membahas mengenai overvalued 
equities, earnings management, good corporate governance dan kualitas laba. 
Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan, menunjukkan bahwa overvalued 
equities memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kualitas laba, 
serta kemampuan good corporate governance sebagai variabel moderasi 
memperkuat hubungan antara overvalued equities terhadap kualitas laba, 
kemudian variabel earnings management juga memiliki pengaruh yang negatif 




dan signifikan terhadap kualitas laba, tetapi good corporate governance sebagai 
variabel moderasi memperlemah hubungan antara earnings management terhadap 
kualitas laba. Hal ini mengimplikasikan bahwa total overvalued equities dan 
earnings management mempengaruhi kualitas laba  pada laporan keuangan. 
C. Saran 
 Penelitian ini masih memiliki beberapa kekurangan, maka dari itu saran 
yang dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut : 
1. Untuk perhitungan earnings management dapat menggunakan proksi 
perhitungan lain, selain proksi perhitungan Healy, 1985. Ada baiknya 
untuk penelitian selanjutnya menggunakan model perhitungan yang lebih 
tebaru. 
2. Untuk proksi perhitungan kualitas laba dapat menggunakan proksi lain 
seperti discretionary accrual, ataupun earning response coefficient yang 
dapat mendukung konservatisme untuk dibandingkan dengan proksi-
proksi yang telah digunakan sehingga dapat menentukan proksi yang ideal 
untuk menghitung kualitas laba. 
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1. Analisis Deskriptif 
Tabel  4.3 
Uji Statistik Deskriptif Variabel 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Overvalued_Equitas 81 .00 1.00 .5185 .50277 
Earnings_Management 81 -.8115 .2666 -.017193 .1854913 
GCG 81 .0001 .9250 .121847 .2021703 
Kualitas_Laba 81 -67.9538 79.7747 1.945237 19.6758829 
Valid N (listwise) 81     
 Sumber: hasil olah data SPSS 2.2, 2017 
2. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
Tabel 4.4 
                Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov (K-S) 
 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 




 Mean 1.9452370 
Std. Deviation 9.20066547 
Most Extreme Differences Absolute .086 
Positive .086 
Negative -.084 
Test Statistic .086 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
    Sumber: hasil olah data SPSS 2.2, 2017 
 
 
b. Uji Multikolinearitas 
Tabel 4.6 














Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) -1.050 3.123  -.336 .738   
Overvalued_Equitas 10.578 3.967 .270 2.667 .009 .988 1.012 
Earnings_Management -24.222 10.824 -.228 -2.238 .028 .975 1.026 
GCG -23.850 9.888 -.245 -2.412 .018 .983 1.017 
a. Dependent Variable: Kualitas_Laba 
            Sumber: hasil olah data SPSS 2.2, 2017 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Gambar 4.7 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 





 d. Uji Autokorelasi 
                                                                   Tabel 4.9 




Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .219 .188 17.7277571 1.841 
a. Predictors: (Constant), GCG, Overvalued_Equitas, Earnings_Management 
b. Dependent Variable: Kualitas_Laba 
     Sumber: hasil olah data SPSS 2.2, 2017 
3. Uji Hipotesis 
a. Analisis Regresi Linear 
1. Analisis Koefisien Determinasi 
           Tabel 4.10 
  Hasil Uji Koefisien Determinasi 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .219 .188 17.7277571 
a. Predictors: (Constant), GCG, Overvalued_Equitas, Earnings_Management 
       Sumber: hasil olah data SPSS 2.2, 2017 
2. Uji Regresi Secara Simultan (f) 
          Tabel 4.11 
  Hasil Uji Statistik F 







Square F Sig. 
1 Regression 6772.180 3 2257.393 7.183 .000
b
 
Residual 24199.050 77 314.273   
Total 30971.229 80    
a. Dependent Variable: Kualitas_Laba 
b. Predictors: (Constant), GCG, Overvalued_Equitas, Earnings_Management 
                 Sumber: hasil olah data SPSS 2.2, 2017 
 
3. Analisis Regresi Linear 
                                         Tabel 4.12 









T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -1.050 3.123  -.336 .738 
Overvalued_Equitas 10.578 3.967 .270 2.667 .009 
Earnings_Management -24.222 10.824 -.228 -2.238 .028 
GCG -23.850 9.888 -.245 -2.412 .018 
a. Dependent Variable: Kualitas_Laba 
                  Sumber: hasil olah data SPSS 2.2, 2017 
4. Pengujian nilai selisih mutlak (absolute difference value) 
                                             Tabel 4.13 









t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -4.485 3.762  -1.192 .237 
Overvalued_Equitas 8.018 3.749 .205 2.138 .036 
Earnings_Management -31.062 10.379 -.293 -2.993 .004 
GCG -22.056 10.485 -.227 -2.104 .039 
M1 6.052 1.873 .317 3.232 .002 
M2 -3.379 1.612 -.223 -2.096 .039 
a. Dependent Variable: Kualitas_Laba 
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